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Tujuan penelitian ini adalah: (1) untuk mengetahui aktivitas masyarakat dalam 
pemanfaatan hutan; (2) untuk mengetahui faktor-faktor penghambat dan pendukung 
aktivitas masyarakat dalam pemanfaatan hutan; (3) untuk mengetahui tingkat 
partisipasi masyarakat setempat dalam aktivitas pemanfaatan hutan secara lestari. 
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kuantitatif. Populasi dalam 
penelitian adalah kepala keluarga yang ada di Dusun Ubah. Sampel dalam penelitian 
berjumlah 45 kepala keluarga atau 30 persen dari jumlah populasi sebanyak 149. 
Teknik pengumpulan sampel menggunakan teknik Systematic Random Sampling 
(sampel acak sistematis). Teknik pengumpulan data dilakukan dengan metode 
wawancara, observasi, dan dokumentasi. Analisis data yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah analisis data statistik deskriptif, yaitu analisis yang mencoba 
menjelaskan dan menggambarkan pelaksanaan, partisipasi serta kendala yang 
dihadapi oleh masyarakat dalam pelestarian hutan berdasarkan data-data yang ada. 
Data-data dalam penelitian ini ditampilkan melalui tabel-tabel frekuensi yang 
disajikan dalam persentase. 
Hasil penelitian menunjukan bahwa masyarakat memanfaatkan hutan yang 
ada untuk aktivitas pertanian, perkebunan, dan kehutanan. Pemanfaatan hutan 
setempat mendapat dukungan yang besar dari keluarga sendiri. Kendala-kendala 
seperti masalah biaya, cuaca, curah hujan yang terlalu tinggi, hama, serta tanah yang 
kurang subur merupakan faktor penghambat dalam pemanfaatan hutan secara lestari. 
Hasil yang diambil dari pemanfaatan hutan untuk hasil pertanian berupa bahan 
makanan seperti: sayur-sayuran, jagung, singkong, kacang tanah dan padi. Hasil 
perkebunan yang diambil seperti: karet, buah-buahan seperti: durian, langsat, 
tengkawang, rambutan, mentawai, dan palutan. Hasil hutan yang diambil seperti: 
kayu Madang, Empedu, kayu Ulin, Meranti, Akasia, Mahoni, dan Sungkai. 
Partisipasi masyarakat dalam pemanfaatan hutan memiliki tingkat partisipasi tinggi. 
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A. Latar Belakang 
Pembangunan ekonomi yang berjalan saat ini biasanya disebut dengan 
pembangunan konvensional, yang diakui telah dapat mensejahterakan 
masyarakat. Hal ini juga merupakan pola pembangunan nasional Indonesia 
yang dilaksanakan sebelum tahun 1990-an, yang juga membuktikan adanya 
peningkatan kesejahteraan penduduk Indonesia. Karakteristik pembangunan 
konvensional umumnya dititik beratkan pada pertumbuhan ekonomi, 
pemerataan hasil pembangunan dan terjaminnya stabilitas nasional.  
Menurut Emil Salim (1986: 37), bahwa pembangunan lingkungan 
hidup harus meliputi sasaran, yaitu membina hubungan yang selaras antara 
manusia dengan lingkungan, melestarikan sumberdaya alam supaya dapat 
dimanfaatkan secara terus-menerus, mencegah kemerosotan mutu sekaligus 
mengusahakan meningkatkan mutu lingkungan, sehingga kualitas hidup 
penduduk semakin baik, dan membimbing manusia dari kedudukan merusak 
lingkungan menjadi pembina lingkungan. Lebih lanjut dijelaskan bahwa 
pelaksanaannya untuk mencapai sasaran tersebut, meliputi: menyelamatkan 
hutan, tanah dan air; mengendalikan pencemaran sektoral terhadap 
lingkungan; mengembangkan lingkungan permukiman yang baik atau sehat 
dan mengembangkan kesadaran lingkungan dalam masyarakat. 
 
Salah satu unsur lingkungan hidup yang berlangsung berkaitan dengan 
kehidupan penduduk adalah sumberdaya hutan. Hutan merupakan 
sumberdaya alam yang menempati posisi yang sangat strategis dalam 
kehidupan berbangsa dan bernegara. Salah satu unsur lingkungan hidup yang 




hutan. Hutan merupakan suatu ekosistem berupa hamparan lahan yang berisi 
sumber alam hayati yang didominasi pepohonan dalam persekutuan alam 
lingkungannya yang satu sama lainnya tidak dapat dipisahkan. Hutan adalah 
kekayaan alam yang dikuasai oleh negara Pasal 33 UUD 1945: “bumi, air dan 
kekayaan alam yang terkandung di dalamnya dikuasai oleh negara dan 
dipergunakan untuk sebesar-besar kemakmuran rakyat”. 
Hutan rakyat adalah sistem pengelolaan lahan milik petani yang di 
dalamnya dikembangkan berbagai komoditas kayu (tanaman hutan) untuk 
dimanfaatkan hasilnya yang berbentuk kayu atau bahan ikutan, seperti buah, 
minyak resin, dan non kayu seperti rotan, madu, flora, dan fauna. Hutan 
rakyat menurut undang-undang adalah hutan yang tumbuh atau dikembangkan 
pada lahan milik rakyat dan adat atau ulayat atau lahan-lahan lainnya yang 
berada di luar kawasan hutan. Hasil akhir hutan rakyat adalah kekuatan 
ekonomi daerah dan suplai industri kehutanan.  
Pertumbuhan penduduk yang demikian pesat meningkatkan kebutuhan 
dasar manusia. Menurut Simon (1987) dalam Silvia (2001: 3), empat dasar 
kebutuhan masyarakat perdesaan terutama di sekitar hutan yang perlu 
diperhatikan dalam kaitannya dengan hutan kemasyarakatan adalah: 
1. Bahan makanan 
2. Kayu bakar 




4. Kayu untuk perkakas atau bangunan 
Kalimantan Barat memiliki potensi yang sangat besar dibidang 
kehutanan. Provinsi Kalimantan Barat merupakan salah satu provinsi yang 
ditetapkan sebagai "paru paru dunia" yang dikenal dengan “The Heart of 
Borneo”. Hutan- hutan di Kalimantan Barat menyimpan kekayaan luar biasa, 
kawasan hutan cagar alamnya terhampar seluas 153.275 ha, belum termasuk 
hutan taman nasional yang luasnya mencapai 1.252.895 ha. Hutan wisata 
alamnya juga luas, mencapai 29.310 ha dan hutan lindungnya mencakup areal 
seluas 2.307.045 ha. Ada pun suaka alam lainnya mencapai 210.100 ha. 
Kawasan budidaya hutan meliputi hutan produksi terbatas seluas 2.445.985 
ha, hutan produksi biasa 2.265.800 ha, dan hutan produksi konversi mencapai 
514.350 ha pada tahun 2007 (http//www. Indonesia Tanah Airku (2007).Com/ 
Sumber Daya Alam Provinsi Kalimantan Barat Diakses 1 November 2009). 
Kabupaten Landak merupakan salah satu daerah hasil pemekaran 
daerah dari Kabupaten Pontianak. Pada tahun 1999 Kabupaten Landak berdiri 
sendiri. Berdasarkan Rencana Tata Ruang Wilayah, 16,24 persen atau 
160.878,04 hektar merupakan kawasan lindung yang terdiri atas : 
1) Hutan lindung    : 70.962,37 hektar (44,11 persen) 
2) Taman Nasional    : 51.981,71 hektar (32,31 persen) 
3) Cagar Alam    : 2.744,47 hektar (3,90 persen) 




5) Resapan Air    : 28.916,39 hektar (17,97 persen). 
Sebesar 74,06 persen atau 733.841,18 hektar merupakan kawasan budi 
daya yang terdiri atas : 
1) Hutan Produksi Biasa    : 125.304,02 hektar (17,08 persen). 
2) Hutan Produksi Konversi : 26.308,72 hektar (3,59 persen). 
3) Hutan Produksi Terbatas    : 22.551,96 hektar (3.07 persen). 
4) Hutan Tanaman Industri    : 17.309,43 hektar (2,36 persen). 
5) Pertanian Lahan Kering    : 533.216,38 hektar (72,66 persen). 
6) Pertanian Lahan Basah    : 3.467,15 hektar (0,47 persen). 
7) Pusat Pengembangan Kota    : 5.683,53 hektar (0,77 persen). 
8) Potensi Pengembangan Lahan dan Sumber Daya Alam 
Namun demikian Kabupaten Landak mempunyai masalah besar 
terutama masalah kemiskinan dan kerusakan lingkungan hidup, terutama 
hutan, yang berpengaruh langsung terhadap kesejahteraan rakyatnya. Rakyat 
setempat yang masih miskin dan kurang memperoleh pendidikan dijadikan 
alat sekaligus tameng dan kambing hitam, yang dimanfaatkan dan diperas 
kondisi dan tenaganya demi kelicikan para cukong kayu. Di bayar dengan 
upah tertentu, masyarakat pedalaman Kalimantan akhirnya menjadi korban 
kejahatan, dan kondisi ini semakin menyengsarakan kehidupan mereka, yang 




Desa Pahauman salah satu desa yang ada di Kecamatan Sengah 
Temila. Kecamatan Sengah Temila merupakan salah satu dari tiga belas 
Kecamatan yang ada di Kabupaten Landak dengan jarak tempuh dari Ibu Kota 
Kabupaten Ngabang sejauh 40 km. Kecamatan Sengah Temila terdapat hutan 
seluas 273.901 ha, sedangkan Desa Pahauman terdapat seluas 19.496 ha. 
Terdapatnya hutan seluas 19.496 ha dalam pengelolaannya dengan cara 
memanfaatkan hutan untuk memenuhi kebutuhan hidupnya. Segala aktivitas 
masyarakat selalu berhubungan dengan hutan. Kegiatan masyarakat dalam 
memanfaatkan hutan dapat berupa: 
1. Pemanfaatan kawasan hutan 
Pemanfaatan kawasan hutan dapat dengan membudidayakan 
jamur, tanaman obat, tanaman pangan, lebah, dan penangkaran 
satwa. 
2. Pemanfaatan jasa lingkungan 
Pemanfaatan jasa lingkungan adalah pemanfaatan seperti air, 
wisata alam, olah raga tantangan, dan penelitian. 
3. Pemanfaatan hasil hutan bukan kayu 
Dalam pemanfaatan hasil bukan kayu antara lain pemanfaatan 
rotan, pemanfaatan sagu, getah-getahan, kulit kayu, kayu putih, 
buah-buahan, dan nipah. 




Pemanfaatan hasil hutan kayu adalah pemanfaatan hasil kayu pada 
hutan alam dan pemanfaatan hasil hutan kayu pada hutan tanaman. 
Pemanfaatan sumber daya hutan memerlukan sumberdaya manusia 
yang berkualitas, berkemampuan IPTEK, serta manajemen yang baik. 
Masyarakat Desa Pahauman khususnya Dusun Ubah dalam memanfaatkan 
hutan dipengaruhi oleh beberapa faktor salah satunya yaitu rendahnya tingkat 
pendidikan masyarakat dan tingkat kemiskinan masyarakat sekitar masih 
tinggi.   
Selain rendahnya tingkat pendidikan dan tingkat kemiskinan dalam 
pemanfaatan hutan banyak lagi hambatan yang harus dihadapi, baik dari 
faktor fisik maupun non fisik. Faktor fisik diantaranya yaitu dari tanah, air, 
topografi, iklim, (suhu dan curah hujan), sedangkan faktor non fisik meliputi: 
modal, tenaga kerja, menjadi faktor yang menjadi penghambat dalam 
pemanfaatan hutan secara maksimal. 
Sumberdaya hutan supaya tidak rusak dan untuk memenuhi kebutuhan 
dasar penduduk serta meningkatkan kesejahteraan penduduk, terutama 
penduduk desa yang bermukim di sekitar hutan telah di laksanakan suatu 
strategi pengelolaan hutan yang melibatkan masyarakat sekitar. 
Berdasarkan paparan di atas, maka peneliti tertarik untuk melakukan 




Hutan Kemasyarakatan Secara Lestari di Dusun Ubah Desa Pahauman 
Kecamatan Sengah Temila Kabupaten Landak Kalimantan Barat”.  
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah dan pengamatan sepintas maka dapat 
diidentifikasi beberapa masalah sebagai berikut: 
1. Aktivitas masyarakat dalam Pemanfaatan hutan di Desa Pahauman belum 
maksimal 
2. Pemanfaatan hutan masih pada bidang pertanian. 
3. Banyaknya faktor penghambat dalam pemanfaatan hutan 
4. Dukungan masyarakat dalam pelestarian hutan masih rendah 
5. Rendahnya tingkat pendidikan masyarakat setempat 
6. Adanya pembukaan lahan perkebunan kelapa sawit secara bersama-sama 
7. Kebutuhan kayu untuk perumahan semakin meningkat 
8. Masuknya mesin alat pemotong kayu yang dapat dimiliki secara individu 
sehingga mempercepat proses pengambilan. 
9. Peran pemerintah setempat dalam mengelola hutan masih rendah 
10. Adanya kendala-kendala dalam menjaga kelestarian hutan 
11. Tingkat partisipasi masyarakat sekitar dalam aktivitas pemanfaatan hutan 






C. Batasan Masalah 
1. Aktivitas masyarakat dalam pemanfaatan hutan 
2. Faktor-faktor penghambat dan pendorong aktivitas masyarakat dalam 
pemanfaatan hutan 
3. Partisipasi masyarakat setempat dalam aktivitas pemanfaatan hutan secara 
lestari 
D. Rumusan Masalah 
1. Bagaimana aktivitas masyarakat dalam pemanfaatan hutan? 
2. Faktor-faktor  penghambat dan pendorong aktivitas masyarakat dalam 
pemanfaatan hutan? 
3. Bagaimana tingkat partisipasi masyarakat setempat dalam aktivitas 
pemanfaatan hutan secara lestari? 
E. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan akan dilakukannya penelitian ini adalah: 
1. Untuk mengetahui aktivitas masyarakat dalam pemanfaatan hutan. 
2. Untuk mengetahui faktor-faktor penghambat dan pendorong aktivitas 
masyarakat dalam pemanfaatan hutan. 
3. Untuk mengetahui tingkat partisipasi masyarakat setempat dalam aktivitas 






F. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoritik 
a. Menambah khasanah  pengetahuan tentang Ilmu Geografi khususnya 
di bidang Geografi Sumber Daya. 
b. Sebagai acuan bagi penelitian sejenis pada waktu yang akan datang. 
2. Manfaat Praktis 
a. Sebagai masukan bagi Pemerintah Daerah Kabupaten Landak untuk 
mengambil kebijakan pembangunan daerah khususnya dinas 
kehutanan. 
b. Memberi informasi kepada masyarakat luas tentang bagaimana 














 BAB II 
KAJIAN TEORI DAN KERANGKA BERPIKIR 
A. Deskripsi Teori dan Pendekatan Geogarfi 
1. Definisi Geografi 
Geografi adalah ilmu yang mempelajari tentang persamaan dan 
perbedaan gejala-gejala geosfer. Pengertian lain secara umum adalah 
bahwa geografi berkenaan dengan gejala yang terdapat dipermukaan bumi 
baik gejala alam lingkungan maupun manusia yang memiliki sifat-sifat, 
penyebaran serta hubungannya dengan satu sama lain. Geografi 
memperhatikan gejala-gejala yang terdapat dipermukaan bumi itu sebagai 
hasil hubungan timbal balik secara aktif diantara sesamanya (Nursid 
Sumaatmadja. 2006: 4.3). 
2. Geografi Sumber Daya 
Sumberdaya Adalah berbagai faktor produksi yang dimobilisasikan 
dalam suatu proses produksi atau aktivitas ekonomi, seperti modal, tenaga 
manusia, energi, air, mineral, dan lain-lain, atau secara umum merupakan 
sumber persediaan yang secara potensial mampu untuk didayagunakan. 
3. Pendekatan Geografi 
Geografi sebuah ilmu yang mempunyai pendekatan-pendekatan 




Surastopo Hadisumarno (1991: 12 – 30) mengemukakan tiga pendekatan 
yang digunakan dalam geografi yaitu pendekatan keruangan, pendekatan 
ekologi, dan pendekatan kompleks wilayah. 
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 
ekologi. Ekologi adalah ilmu yang mempelajari hubungan timbal balik 
antara manusia dengan lingkungannya ( Elly Setiadi, 2008: 128). 
Pendekatan ekologi  menekankan pada interaksi dan interpedensi antara 
manusia dengan lingkungan hidupnya. interaksi dan interpedensi adalah 
fungsi-fungsi dalam sistem yang disebut sebagai eko-geografi. Eko-
geografi bersifat antroposentris dimana lingkungan alam sudah dimasukan 
di dalam. Kehidupan budaya manusia dan sebaliknya manusia merupakan 
bagian dari lingkungan hidup (sutikno, 2005: 73). 
Menurut Budi Handoyo (2005: 8) dalam pendekatan kelingkungan 
analisis tidak mengkaitkan hubungan antara mahluk hidup lingkungan 
alam saja, tetapi harus dikaitkan dengan: 
a) Fenomena yang didalamnya terliput fenomena alam beserta 
fisik tindakan manusia 
b) Perilaku manusia yang meliputi perkembangan ide-ide dan 






4. Prinsip Geografi 
Prinsip geografi menjadi dasar pada uraian, pengkajian, dan 
pengungkapan gejala variabel, faktor dan masalah geografi. Menurut 
Nursid Sumaatmadja (1988: 42 – 43), prinsip geografi tediri dari empat 
macam yaitu: prinsip penyebaran, prinsip interelasi, prinsip deskripsi, dan 
prinsip korologi. Prinsip geografi yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah prinsip deskripsi. 
Prinsip yang digunakan adalah prinsip deskripsi. Deskripsi merupakan 
gambaran lebih jauh tentang masalah yang sedang dipelajari. Prinsip 
deskripsi dalam penelitian ini tidak hanya dilaksanakan dengan kata 
maupun peta, melainkan juga menggunakan diagram, grafik, dan tabel 
untuk mendeskripsikan tentang aktivitas masyarakat, partisipasi 
masyarakat, serta faktor-faktor yang mempengaruhi aktivitas masyarakat 
dalam pemanfaatan hutan. Bentuk-bentuk deskripsi akan memberikan 
penjelasan dan kejelasan tentang apa yang sedang dipelajari. 
5. Partisipasi Masyarakat 
Muhamad Aminullah (2002: 30) mengemukakan bahwa partisipasi 
yang dilakukan oleh masyarakat merupakan  salah satu ciri gerakan 
pembangunan masyarakat. Partisipasi masyarakat yang dikehendaki tidak 
hanya dalam tahap pelaksanaan saja, akan tetapi justru pada penetapan 




dalam penetapan atau perencanaan suatu kegiatan mengakibatkan warga 
masyarakat akan bertanggung jawab terhadap konsekuensi-konsekuensi 
dari kegiatan tersebut. 
Loekman Sutrisno (1995: 201-222) mengemukakan dua definisi 
partisipasi yang berkembang di masyarakat yaitu: 
a. Partisipasi rakyat dalam pembangunan sebagai dukungan rakyat 
terhadap rencana atau proyek pembangunan yang dirancang dan 
ditentukan tujuannya oleh perencana. Ukuan tinggi rendahnya 
partisipasi rakyat dalam pembangunan dapat diukur dalam kemana 
rakyat ikut menanggung biaya pembangunan, baik nerupa uang 
ataupun tenaga dalam melaksanakan proyek pembangunan 
pemerintah. 
b. Partisipasi rakyat dalam pembangunan merupakan kerjasama yang 
erat antara perencana dan rakyat dalam merencanakan, melaksanakan, 
melestarikan, dan mengembangkan hasil pembangunan yang telah 
dicapai. Ukuran tinggi rendahnya partisipasi rakyat dalam 
pembangunan tidak hanya diukur dengan kemauan rakyat untuk 
membangun biaya pembangunan, tetapi juga dengan ada tidaknya hak 
rakyat untuk ikut menentukan arah dan tujuan proyek yang akan 
dibangun di wilayah mereka. Ukuran lain yang dipakai dalam definisi 
ini dalam mengukur tinggi rendahnya partisipasi rakyat adalah ada 
tidaknya kemauan rakyat untuk secara sendiri melestarikan dan 
mengembangkan hasil proyek itu. 
 
Simatupang dalam Khairudin (1992: 24) mengemukakan partsisipasi 
secara lebih rinci, yaitu sebagai berikut: 
a. Partisipasi berarti apa yang kita jalankan adalah bagian dari usaha 
bersama yang di jalankan bahu-membahu dengan saudara kita, 
sebangsa dan setanah air untuk membangun masa depan bersama. 
b. Partisiapsi berarti pula sebagai kerja untuk mencapai tujuan 
bersama diantara semua warga negara yang mempunya latar 
belakang kepercyaan yang beraneka ragam dalam negara pancasila 
kita, diatas dasar hak dan kewajiban yang sama untuk memberi 





c. Partisipasi tidak hanya berarti mengambil bagian dalam 
pembangunan, partisipasi berarti meberi sumbangan agar dalam 
pengertian kita mengenai pembangunan ini, nilai-nilai kemanusian, 
dan cita-cita megenai keadilan sosial tetap di junjung tinggi. 
d. Partisipasi dalam pembangunan berarti mendorong 
kearahpembangunan yang serasi dengan dengan martabat manusia, 
keadilan sosial dan keadilan nasional dan menentukan alam 
sebagai lingkungan kehidupan manusia, juga untuk generasi yang 
akan datang. 
 
Menurut Ngadijono (1984: 16) unsur-unsur pokok dalam masyarakat 
yaitu: 
a. Sekelompok manusia yang bertempat tinggal di daerah tertentu 
b. Mempunyai tujuaan yang sama 
c. Mempunyai nilai-nilai dan norma-norma yang di hormati bersama 
d. Mempunyai kesamaan perasaan 
e. Mempunyai organisasi yang ditaatinya 
 
Mubyarto dan Sartono Kartodirdjo (1988: 37) mengemukakan bahwa 
partisipasi masyarakat dalam pembangunan perdesaan harus diartikan secara 
lebih luas yaitu kesediaan untuk membantu berhasilnya setiap program sesuai 
kemampuan setiap orang tanpa berarti mengorbankan kepentingan sendiri. 
Tiga alasan utama mengapa partisipasi masyarakat mempunyai sifat 
sangat penting. Menurut Perserikatan Bangsa-Bangsa (PBB) dalam Diana 
Conyers (1984: 154-155) adalah sebagai berikut: 
a. Partisipasi masyarakat merupakan suatu alat guna memperoleh 
informasi mengenai kondisi kebutuhan dan sikap masyarakat setempat 
yang tanpa kehadirannya program pembangunan serta proyek-proyek 
akan gagal. 
b. Masyarakat akan lebih mempercayai proyek atau program 
pembangunan jika merasa di ikutkan dalam proses persiapan dan 
perencanaannya, karena mereka akan mengetahui seluk-beluk proyek 




Berbagai usaha untuk mencapai proyek-proyek swadaya di negara-
negara berkembang menunjukan bahwa bantuan masyarakat setempat 
sangat sulit diharapkan bila mereka tidak diikutsertakan. 
c. Timbul anggapan bahwa partisipasi merupakan suatu hak demokrasi 
bila masyarakat dilibatkan dalam pembangunan masyarakat mereka 
sendiri. Dapat dirasakan bahwa merekapun mempunyai hak untuk 
meberikan saran dalam menentukan jenis pembangunan yang 
dilaksanakan di daerah mereka. Hal ini selaras dengan konsep “ man 
contred development” (suatu pembangunan yang di pusatkan pada 
kepentingan manusia) yaitu jenis pembangunan yang lebih diarahkan 
demi perbaikan nasib manusia dan tidak sekedar sebagai alat 
pembangunan itu sendiri. 
 
6. Faktor-faktor yang mempengaruhi aktivtas masyarakat dalam 
pemanfaatan hutan 
a) Faktor-faktor fisik 
1. Tanah 
Dalam memanfaatkan hutan, tanah merupakan faktor yang sangat 
penting. Tanah berfungsi sebagai lahan lokasi tempat untuk 
menanam dan lainnya. Tumbuhnya tanaman sangat dipengaruhi 
oleh kesuburan tanah, oleh karena itu tidak semua jenis tanaman 
dapat hidup. Kesuburan tanah sangat penting bagi produksi 
makana seperti padi, jagung maupun produksi lainnya (Tafal, 1981 
dalam Rahmad Zari Hadi, 2006: 11). Tanah yang subur dapat 
menghasilkan banyak tanaman, karena disiram atau dengan 
pengairan. Kesuburan tanah dapat dipelihara atau ditingkatkan 
dengan pengelolaan yang baik, termasuk pemberian pupu kompos, 




11). dengan tanah yang subur akan mempengaruhi pemanfaatan 
hutan secara lestari. 
2.  Air 
Air adalah hal yang lebih vital untuk mempertahankan kehidupan, 
daripada unsur yang lain manapun. Air adalah unsur utama dari 
semua cairan-cairan tubuh yang sangat penting untuk pengangkut 
zat-zat makanan kejaringan-jaringan tubuh dan pembuangan sisa-
sisa metabolisme. Air juga mempunyai peranan utama untuk 
berfungsinya enzim karena ini terjadi dalam larutan dan 
menyangkut hidrolisa (Williamson dan Payae, 1953 dalam Rahmad 
Zari Hadi, 2006: 12). 
3. Iklim 
Iklim adalah hasil kerjasama dari berbagai unsur seperti suhu, 
curah hujan, cahaya, gerakan udara, tekanan udara dan pengionnan. 
Adapun yang terpenting adalah suhu udara dan curah hujan, 
banyak sedikitnya hujan berguna bagi tanaman (Tafal, 1981 dalam 
Rahmad Zari Hadi, 2006: 13 ). 
Definisi ini juga diperkuat oleh G. Williamson dan Wija Payae 
(1953) dalam Rahmad Zari Hadi, 2006: 13) yaitu iklim diartikan 
sebagai jaringan beberapa unsur yaitu suhu, curah hujan, 




suhu dan curah hujan merupakan hal yang terpenting bagi 
pemanfaatan hutan.  
4. Topografi  
Topografi atau kemiringan lahan merupakan salah satu bahan 
pertimbangan dalam proses pemiliham tanaman ataupun 
penanggulangan erosi pada lahan miring, sebab lahan yang miring 
mempunyai kemungkinan tererosi semakin besar. Kemiringan 
lahan beragam, dari yang datar sampai yang curam. Lahan yang 
datar lebih menguntungkan untuk pertanian dengan kemiringan 
antara 3 – 8 persen masih diatasi dengan pembuatan teras, 
sedangkan lahan dengan kemiringan tinggi tidak cocok untuk 
daerah pertanian (Yovita Hetty Indriani, 1996: 27).  
b) Faktor non fisik 
1. Modal 
Menurut Abbas Tjakrawiraksono (1963: 35) mengemukakan 
bahwa modal mengandung pengertian sebagai berikut: 
a. Setiap barang yang dihasilkan dan dipergunakan untuk 
menghasilkan barang-barang baru yang dikemudian hari. 
b. Setiap barang yang memberikan pendapatan kepada 
pemiliknya, terlepas dari tenaga kerjanya. 
 
Menurut Ranupandojo (1985: 102) modal adalah 
kekayaan usaha dalam bentuk uang atau harta lainnya yang 
menjadi dasar usaha menjalankan dan mengembangkan usaha 




menurut Mubyarto (1989: 26) modal merupakan faktor 
produksi yang sangat berpengaruh terhadap kesempatan kerja 
maupun tingkat pendapatan. Modal yang digunakan dalam 
pemanfaatan hutan dapat berupa lahan atau uang. Pengadaan 
modal uang dapat dikeluarkan dengan cara menyisihkan 
kekayaan atau sebagian hasil produksi dan melalui pinjaman 
dari sumber-sumber lainnya. 
2. Tenaga kerja 
Dalam proses produksi, tenaga kerja merupakan salah satu faktor 
yang sangat penting karena lancar tidaknya suatu kegiatan 
produksi ditentukan oleh tenaga kerja baik ditinjau dari segi 
jumlah skillnya. Di Indonesia pengertian tenaga kerja atau man 
power sering dipergunakan. Tenaga kerja mencakup (1) 
penduduk yang sudah atau sedang bekerja, (2) yang sedang 
mencari pekerjaan dan (3) yang melakukan kegiatan lain seperti 
pencari kerja, bersekolah dan mengurus rumah tangga. Tiga 
golongan yang disebut terakhir disebut tenaga kerja walaupun 
sedang tidak bekerja, namun secara fisik dianggap mampu dan 
sewaktu-waktu dapat ikut bekerja (Payaman J Simanjuntak, 





7. Lingkungan Hidup  
Lingkungan hidup menurut Otto Sumarwoto (1993: 42-43) adalah 
ruang yang ditempati suatu mahluk hidup bersama dengan benda hidup 
dan tak hidup di dalamnya. Lebih spesifik lagi, H. A. Djaazuli merinci 
lingkungan hidup yang terdiri atas sumber daya manusia, Sumber daya 
alam hayati, sumber daya alam non hayati, dan sumber daya alam buatan. 
Adapun lingkungan manusia menurut Bintarto (1979: 22) terdiri atas 
lingkungan fisikal (sungai, udara, air, rumah, dan lain-lain), lingkungan 
biologis (organisme hidup antara lain hewan dan tumbuhan-tumbuhan). 
Dengan kata lain, lingkungan merupakan sumber daya bagi berbagai 
pemenuhan kebutuhan dasar manusia. 
Dalam hal ini, Otto Sumarwoto (1983: 50) menyatakan bahwa sumber 
daya mempunyai regenerasi dan asimilasi yang terbatas selama eksploitasi 
atau permintaan pelayanan ada di bawah daya regenerasi atau asimilasi, 
sumber daya terbatas itu dapat digunakan secara lestari. Akan tetapi 
apabila batas itu dilampaui, sumber daya itu akan mengalami kerusakan 
dan sumber daya itu sebagai faktor produksi dan konsumsi atau sarana 
pelayanan akan mengalami gangguan. Sumber daya hidup yang tersedia 
untuk manusia tergantung ketiga faktor yaitu lingkungannya, 




Dalam usaha melestarikan lingkungan hutan tidak hanya menyangkut 
pemeliharaan, melainkan mencakup mengatasi semua masalah yang ada 
supaya tidak merugikan kehidupan masyarakat (Sumintarsih, dkk. 1991: 
54).  
Menurut undang-undang tentang ketentuan pokok-pokok pengelolaan 
hidup No 4 Tahun 1984 berbunyi: Lingkungan hidup diartikan sebagai 
kesatuan ruang dengan semua benda, daya, keadaan dan mahluk hidup 
termasuk didalamnya manusia dan perilakunya yang mempengaruhi 
kelangsungan perilakunya dan kesejahteraan manusia serta mahluk hidup 
lainnya (Siasahan, N. T. H. 2004: 121). 
8. Pelestarian Hutan 
Pelestarian hutan dalam arti luas adalah pemanfaatan hutan secara 
lestari dan pengawetan berbagai sumber alam yang berda di dalam 
maupun di sekitar hutan. Pelestarian hutan dalam pengertian khusus 
adalah bentuk dan proses pengelolaan yang dilakukan sedemikian rupa 
sehingga secara terus-menerus dapat memberikan produksi dan jasa yang 
diharapkan, tetapi tetap tidak mengurangi fungsi hutan dan tidak 
menimbulkan dampak lingkungan yang tidak diinginkan. Pelestarian 
hutan dimungkinkan tidak akan berhasil, kecuali jika daerah di sekitarnya 




terhadap perlindungan hutan alam, kebun kayu, sabuk hijau, dan taman 
nasional (Arifin Arief 2001: 87). 
Arifin Arief (2001: 87) mengatakan bahwa kawasan yang dilindungi 
sebaiknya dirancang dan dikelola secara tepat, sehingga dapat dipastikan 
memberi keuntungan yang lestari bagi masyarakat. Oleh karena itu, suatu 
proyek pelestarian hutan harus mencakup tidak hanya cagar hutan saja, 
tetapi pendekatan-pendekatan inovatif terhadap pengembangan ekonomi. 
Pelestarian memegang peranan penting dalam pembangunan sosial dan 
ekonomi di lingkungan perdesaan dan turut menyumbangkan peningkatan 
kesejahteraan ekonomi yang kuat untuk pelestarian hutan karena 
penduduk tropika dalam kebutuhan dasar umumnya belum tercukupi, 
khususnya dalam masalah pangan. Dengan demikian, berbagai implikasi 
biologi sebagai pelestarian hutan banyak diabaikan, sehingga 
menimbulkan perubahan proses-proses dalam biosfer sebagai tempat 
mahkluk hidup. 
9. Hutan kemasyarakatan 
Menurut UU No. 41 tahun 1999 tentang Kehutanan, Hutan adalah suatu 
kesatuan ekosistem berupa hamparan lahan berisi sumber daya alam hayati 
yang didominasi pepohonan dalam persekutuan alam lingkungannya, yang 
satu dengan lainnya tidak dapat dipisahkan.  Menurut Arifin Arief (2001: 11) 




tumbuhan memanjat dengan bunga yang beraneka ragam warna yang berperan 
sangat penting bagi kehidupan dibumi. Dari sudut pandang orang ekonomis, 
hutan merupakan tempat menanam, modal jangka panjang yang sangat 
menguntungkan dalam bentuk Hak Pengusahaan Hutan (HPH). Sedangkan 
bagi para ilmuwan, hutan menjadi sangat bervariasi sesuai dengan spesifikasi 
ilmu. Ahli silvikultur mempunyai pandangan berbeda dengan ahli manajemen 
hutan atau ahli ekologi atau ahli-ahli ilmu lainnya. Menurut ahli silvika, hutan 
merupakan suatu asosiasi dari tumbuh-tumbuhan yang sebagian besar terdiri 
atas pohon-pohon atau vegetasi berkayu yang menempati areal luas. 
Sedangkan ahli ekologi mengartikan hutan sebagai suatu masyarakat tumbuh-
tumbuhan yang dikuasai oleh pohon-pohon dan mempunyai keadaan 
lingkungan berbeda dngan keadaan di luar hutan. 
Hutan rakyat adalah sistem pengelolaan lahan milik petani yang 
didalamnya dikembangkan berbagai jenis komoditas kayu (tanaman hutan) 
untuk dimanfaatkan hasilnya yang berbentuk kayu atau bahan ikutan, seperti 
buah, minyak resin, dan non kayu seperti rotan, madu,fauna dan flora. Hutan 
rakyat menurut undang-undang adalah hutan yang tumbuh atau dikembangkan 
pada lahan milik rakyat/adat/ulayat atau lahan-lahan lainnya yang berada 
diluar kawasan hutan. Hasil akhir hutan rakyat adalah kekuatan ekonomi 
daerah dan suplai industri kehutanan. Oleh karena itu, dibutuhkan suatu 




keberhasilan  melestarikan sumber daya hutan dan keberhasilan dalam 
meningkatkan kesejahteraan masyarakat sekitar hutan dapat terwujud secara 
bersama-sama (Arifin Arief, 2001: 161).  
Hutan kemasyarakatan adalah hutan negara yang dicadangkan atau 
ditetapkan untuk diusahakan oleh masyarakat setempat dengan tujuan 
pemanfaatan hutan secara lestari sesuai dengan fungsinya, dalam rangka 
peningkatan kesejahteraan rakyat (Kardan Eddy Sontang, 2007: 86). 
Menurut Karden Eddy Sontang Manik (2007: 86) Pengusahaan hutan 
kemasyarakatan bertujuaan untuk: 
a. Meningkatkan kesejahteraan, kualitas hidup, kemampuan dan 
kapasitas ekonomi dan sosial masyarakat. 
b. Meningkatkan ikatan komunitas masyarakat pengusahaan hutan 
kemasyarakatan 
c. Mengembangkan keanekaragaman hasil hutan yang menjamin 
kelestarian dan fungsi dan manfaat hutan. 
d. Meningkatkan mutu, produktivitas, dan keamanan hutan. 
e. Menciptakan lapangan kerja, kesempatan berusaha, dan pendapatan 
negara. 
f. Mendorong dan mempercepat wilayah. 
Sementara hutan di Indonesia dibagi ke dalam tiga jenis yaitu hutan 




hutan yang tumbuh di atas tanah yang bukan tanah milik, yang lazimnya  
disebut hutan rakyat dan dapat dimiliki oleh orang, baik sendiri maupun 
bersama-sama orang lain atau badan hukum. Hutan milik (privat forest), yaitu 
hutan yang tumbuh diatas tanah yang dibebani hak milik. Hutan 
kemasyarakatan (sosial forest), yaitu suatu sistem pengelolaan hutan yang 
bertujuaan untuk mendukung kehidupan dan kesejahteraan masyarakat sekitar 
hutan dengan meningkatkan daya dukung lahan dan sumberdaya tanpa 
mengurangi fungsi pokoknya (Arifin Arief 2001: 53).  
Hutan merupakan salah satu unsur lingkungan hidup dengan berbagai 
gambaran karakteristik yang menyertai. Gambaran tertentu tentang 
lingkungan hidup oleh Otto Sumarwoto (1983: 87) disebut citra lingkungan. 
Citra lingkungan itu menggambarkan anggapan orang tentang struktur 
lingkungan, bagaimana lingkungan itu berfungsi, reaksi terhadap tindakan 
orang, serta hubungan manusia dengan lingkungannya. Hingga kini, memang 
masih ada fenomena  yang memperlihatkan citra lingkungan tradisional. 
Walaupun demikian, citra lingkungan tradisional yang seringkali dianggap 
tidak logis tersebut, tidak berarti selalu berakibat buruk bagi lingkungan. 
Lebih lanjut dijelaskan  oleh Otto Sumarwoto bahwa citra lingkungan seperti 
itu melahirkan praktek pengelolaan lingkungan yang baik yang dapat disebut 
sebagai kearifan tradisional. Mengingat hutan sangat besar peranannya 




rusak. Pelestarian hutan oleh masyarakat sekitar hutan ini khususnya terjadi di 
Dusun Ubah. Pengelolaan dan pelestarian hutan oleh masyarakat sekitar hutan 
ini dilakukan berdasarkan kearifan tradisional atau aturan-aturan adat. 
Pengelolaan hutan yang demikian ini diakomodasi dalam Undang-Undang 
Nomor 41 tahun 1999 tentang Kehutanan sebagai kawasan hutan adat.  
 
B. Kerangka Berpikir 
Penelitian yang dilakukan di Dusun Ubah, Desa Pahauman, 
Kecamatan Sengah Temila Kabupaten Landak, dengan pertimbangan bahwa 
di wilayah ini terdapat hutan rakyat dan pemanfaatannya oleh masyarakat 
sekitar. Dalam hutan harus ditinjau dari pengusahaan hutan seperti bertani, 
berkebun, dan pemanfaatan kayu yang dalam pelaksanaannya seperti halnya 
penanaman, pemeliharaan, pemunggutan hasil, pengolahan. Sedangkan 
kegiatan tersebut diatur tersendiri untuk menjaga kelestarian hasil (subtained 
yield).  
Pengelolaan merupakan kegiatan masyarakat dalam melakukan 
aktivitasnya di dalam hutan. Dalam pengelolaannya keikutsertaan masyarakat 
menjadi suatu faktor yang sangat penting. Partisipasi masyarakat dalam 
pengelolaan hutan merupakan suatu usaha yang didalamnya meliputi beberapa 
aspek, seperti perencanaan, pelaksanaan, dan pemanfaatan hasil yang setiap 




Dalam aktivitasnya masyarakat dipengaruhi oleh beberapa faktor 
diantaranya yaitu faktor fisik dan non fisik. Faktor fisik yang berhubungan 
dengan alam seperti air, tanah, topografi, iklim (suhu dan curah hujan). 
Sedangkan faktor non fisik yang mempengaruhi antara lain modal, tenaga 
kerja. Pengelolaan hutan dengan tujuan pemanfaatan hutan yang sebesar-
besarnya secara serba guna dan lestari, selain memerlukan modal, juga 
memerlukan tenaga yang cukup memadai baik secara kuantitatif maupun 
secara kualitatif.  
Berperannya masyarakat dalam pemanfaatan hutan secara lestari juga 
membantu pemerintah dalam proses perencanaan pembangunan. Perencanaan 
pembangunan pemerintah tidak akan berjalan dengan lancar apabila tidak 



































































A. Desain Penelitian 
Desain penelitian menurut Pabundu Tika (2005: 12) adalah suatu 
kaidah tentang tata cara mengumpulkan, mengolah, dan menganalisis data 
secara sistematis dan terarah agar penelitian dapat dilaksanakan secara efektif 
dan efisien sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian tersebut 
yang nanti menjadi pedoman bagi peneliti. Desain penelitian dalam penelitian 
ini adalah desain survei dengan penelitian deskriptif kuantitatif. Penelitian 
kuantitatif yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis data statistik 
deskriptif, yaitu analisis yang mencoba menjelaskan dan menggambarkan 
pelaksanaan, partisipasi serta kendala yang dihadapi oleh masyarakat dalam 
pelestarian hutan berdasarkan data-data yang ada. Data-data dalam penelitian 
ini ditampilkan melalui tabel-tabel frekuensi yang disajikan dalam persentase. 
Dalam penelitian ini pendekatan yang digunakan adalah pendekatan 
ekologi. Pendekatan ekologi menekankan pada interaksi dan interpedensi 
antara manusia dengan lingkungan hidupnya. pendekatan ekologi dalam 
geografi adalah analisis yang tidak hanya mengkaitkan hubungan antara 
mahluk hidup lingkungan saja tetapi harus dikaitkan dengan fenomena yang 




yang meliputi perkembangan ide-ide, nilai geografis serta kesadaran 
lingkungan 
B. Tempat Penelitian dan Waktu Penelitian 
Waktu  : Bulan Mei sampai Juli 2010 
Tempat  : Dusun Ubah, Desa Pahuaman, Kecamatan Sengah Temila       
Kabupaten Landak, Provinsi Kalimantan Barat. 
C. Variabel Penelitian  
1. Tingkat partisipasi masyarakat 
2. Aktivitas masyarakat dalam pemanfaatan hutan 
3. Perencanaan dalam pemanfaatan hutan 
4. Pelaksanaan dalam pemanfaatan hutan 
5. Pemanfaatan hasil  
6. Faktor-faktor yang mempengaruhi dalam pemanfaatan hutan 
D. Definisi Operasional 
1. Tingkat Partisipasi masyarakat 
Adalah seberapa besar keterlibatan masyarakat dalam pemanfaatan 
hutan secara lestari. Ukuran tingkat partisipasi dalam penelitian ini yaitu 
dengan tingkat partisipasi tinggi, tingkat partisipasi sedang, tingkat 





a. Tahap perencanaan dalam pemanfaatan hutan, indikatornya adalah 
kehadiran dalam rapat atau musyawarah selama satu tahun dan 
keaktifannya 
b. Tahap pelaksanaan dalam pemanfaatan hutan, indikatornya adalah 
kegiatan yang dilakukan oleh masyarakat dalam aktivitasnya didalam 
hutan seperti, menanam, merawat, dan pemanfaatan hasil. 
c. Tahap pemanfaatan hasil, indikatornya berupa keuntungan yang 
langsung dirasakan oleh masyarakat. 
2. Aktivitas masyarakat dalam pemanfaatan hutan 
Aktivitas masyarakat adalah kegiatan masyarakat sehari-hari dalam 
pemanfaatan hutan yaitu seperti bertani, berkebun dan kegiatan dibidang 
kehutanan. 
3. Faktor penghambat dalam pemanfaatan hutan 
Faktor penghambat merupakan kendala-kendala yang dihadapi dalam 
usaha pelestarian kawasan hutan. 
4. Faktor pendukung dalam pemanfaatan hutan 
Faktor pendukung yaitu dalam usaha pelestarian masyarakat memiliki 
dukungan dari warga sekitar, pemerintah, masyarakat luar maupun 






E. Populasi dan Sampel Penelitian  
Populasi penelitian adalah sekelompok objek atau benda yang menjadi 
perhatian dalam penelitian dan memiliki sifat yang sama dan akan dikenai 
generalisasi dan kesimpulan penelitian, sebagaimana yang dinyatakan oleh 
Suharsimi (1993: 102). Populasi adalah keseluruhan objek penelitian. Desa 
pahauman terdapat enam dusun yang terdiri dari Dusun Pahauman, Dusun 
Ubah, Dusun Bintang, Dusun Baet Kawan, Dusun Lenggot dan Dusun Jering. 
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh masyarakat yang tinggal di 
Dusun Ubah, Desa Pahauman dengan alasan bahwa: 
1. Aktivitas masyarakat mendominasi daerah sekitar hutan yang berada 
di Perbukitan Semahung Raya Indah. 
2. Luasnya wilayah sehingga dilakukan pemilihan daerah yang masih 
terdapat hutan yang cukup luas. 
Masyarakat yang tinggal di Dusun Ubah sebanyak 149 kepala 
keluarga. Karena jumlah populasi lebih dari 100 kepala keluarga maka dalam  
penelitian ini menggunakan sampel. Menurut Pabundu Tika, sampel adalah 
sebagian dari objek atau individu-individu yang mewakili suatu populasi 
(Pabundu Tika 2005: 24). Menurut Suharsimi Arikunto, sampel adalah 
sebagian atau wakil populasi yang diteliti (Suharsimi Arikunto 2006: 131). 
Jika subjeknya besar dapat diambil 10 persen - 15 persen atau 20 persen - 25 




kepala keluarga yang ada di Dusun Ubah yaitu sebanyak 45 responden kepala 
keluarga.  
Untuk menentukan penduduk yang dijadikan responden dalam 
penelitian ini digunakan teknik Systematic Random Sampling. Menurut 
Pabundu Tika (2005: 31) Systematic Random Sampling (sampel acak 
sistematis) adalah kombinasi antara sampel sistematis dengan sampel random. 
Cara yang di lakukan yaitu sebagai berikut: 
1. Membuat daftar seluruh populasi yang berjumlah 149 kepala 
keluarga. 




N : populasi 
n : Jumlah sampel yang diperlukan  
(Pabundu Tika, 2005: 31) 
Berdasarkan rumus tersebut maka diperoleh interval sebagai berikut: 
Interval (k) = 14945  
         = 3,31 dibulatkan menjadi 3 
3. Setelah di peroleh intervalnya 3, maka untuk sampel pertama di 
undi dengan nomor urut 1 sampai 3.  






4. Setelah diperoleh sampel pertama selanjutnya yaitu ditentukan 
dengan menambah nomor urut sampel pertama dengan jumlah 
interval hingga memenuhi jumlah sampel sebanyak kepala 
keluarga, contoh yaitu:  
Sampel pertama = nomor 1 
Sampel kedua =1 + 3 = 4 
Sampel ketiga = 1 + 2 × 3= 7 
F. Teknik Pengumpulan Data dan Alat yang digunakan 
1. Teknik pengumpulan data 
Berdasarkan sumbernya, data dibagi menjadi dua, yaitu data primer 
dan data sekunder. 
a. Data primer 
Data primer adalah data yang diperoleh secara langsung dari 
responden atau objek yang diteliti. 
1) Metode Observasi 
Metode observasi adalah cara dan teknik pengumpulan 
data dengan melakukan pengamatan secara sistematis 
terhadap gejala atau fenomena yang tedapat pada objek 
penelitian. Metode ini digunakan untuk mendapatkan 
gambaran mengenai keadaan daerah penelitian yang 




ini dilakukan untuk mendapatkan gambaran tentang lokasi 
penelitian dan responden penelitian. 
2) Metode Wawancara 
Menurut Nasution (dalam Pabundu Tika 2005: 49), 
Wawancara adalah suatu bentuk komunikasi verbal. jadi, 
semacam percakapan yang bertujuaan memperoleh 
informasi. Wawancara merupakan metode pengumpulan data 
dengan cara tanya jawab yang dikerjakan dengan sistematis 
dan berlandaskan pada tujuan penelitian. Pada umumnya dua 
orang atau lebih hadir secara fisik dalam proses tanya jawab 
dan masing-masing pihak dapat menggunakan saluran-
saluran komunikasi secara wajar dan lancar. Wawancara 
dilakukan untuk mengetahui partisipasi masyarakat dalam 
pemanfaatan hutan, aktivitas masyarakat dalam pemanfaatan 
hutan dan faktor-faktor yang mempengaruhi dalam 
memanfaatkan hutan. 
b. Data sekunder  
Data sekunder merupakan data yang diperoleh secara tidak 
langsung, yakni telah lebih dahulu dikumpulkan oleh orang atau 
instansi diluar peneliti sendiri. Data sekunder dapat diperoleh dari 




1) Metode Dokumentasi 
Metode dokumentasi dipakai untuk memperoleh data 
sekunder. Dokumentasi adalah metode untuk mencari dan 
mencatat data sekunder yaitu data monografi desa, kondisi 
tanah, data curah hujan. Penelitian menggunakan data 
sekunder, yang merupakan data yang telah lebih dulu 
dikumpulkan dan dilaporkan oleh orang lain atau instansi 
diluar peneliti sendiri, walaupun yang dikumpulkan itu 
sesungguhnya adalah data yang asli, (Pabundu Tika, 1996: 
67). Jenis data yang diambil antara lain: data kondisi 
demografi, data curah hujan, peta administrasi, data 
penggunaan lahan dan lainnya.  
2. Instrumen Pengumpulan Data 
Menurut Masri Singarimbun (1989: 117) yang dimaksud instrumen 
penelitian adalah alat atau fasilitas yang digunakan oleh peneliti dalam 
mengumpulkan data agar pekerjaannya lebih mudah dah hasilnya lebih 
baik. Intrumen dalam penelitian berupa pedoman wawancara yang berisi 







G. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
1. Teknik Pengolahan Data 
Pengolahan data dalam penelitian ini meliputi langkah-langkah sebagai 
berikut: 
a) Editing  
Editing adalah meneliti kembali data yang telah di kumpulkan 
dengan menilai apakah data yang telah terkumpulkan tersebut cukup 
atau relevan untuk diproses atau diolah lebih lanjut (Pabundu Tika 
2005: 63). Kegiatan ini bertujuan untuk mempermudah kualitas data 
serta memperjelas data dari pedoman wawancara. 
b) Koding  
Pemberian kode yang berupa angka-angka terhadap data yang 
masuk berdasarkan macamnya, baik pada jawaban terbuka, tertutup 
maupun semi tertutup. Proses ini meliputi pemberian skor terhadap 
item-item yang perlu diberi skor. 
c) Tabulasi 
Menurut Pabundu Tika (2005: 66) yang dimaksud tabulasi 
adalah proses penyusunan data dalam bentuk tabel. Maksud 







2. Teknik Analisa Data 
Teknik analisa data adalah untuk menyederhanakan data dalam bentuk 
yang lebih mudah dibaca, dipahami, dan diinterpretasikan berdasarkan 
teori yang ada (Masri Singarimbun 1989: 263).  
Menentukan besarnya partisipasi masyarakat dalam pelestarian hutan, 
yakni memberi skor terhadap pertanyaan-pertanyaan yang berkaitan 
dengan besarnya partisipasi. Skor yang diberikan dalam menentukan 
partisipasi masyarakat dengan menggunakan nilai 1 – 4. Pertanyaan yang 
berkaitan dengan partisipasi berjumlah 39 pertanyaan. Nilai standar 
tersebut dapat diketahui dari skor terkecil 1 dan tertinggi adalah 4 x 39 
=156.  
Setelah besarnya skor di peroleh, maka skor tersebut di klasifikasikan 
ke dalam kelas-kelas besarnya partisipasi. Kelas partisipasi dalam 
penelitian ini di kelompokkan menjadi tiga kelas, yaitu tingkat partisipasi 
rendah, tingkat parisipasi sedang dan tingkat partisipasi tinggi. Standar 
besarnya kelas partisipasi dapat di tentukan dengan menggunakan rumus 








I = Lebar Interval 
R = Rt – Rr 
Rt = Skor tertinggi 
Rr = Skor terendah 
(Abdul Syani, 1995: 17-19) 
Bersdasarkan rumus diatas maka dapat diperoleh hasil klasifikasi 
tingkat partisipasi masyarakat adalah sebagai berikut: 
I = 156 − 13  
        51,66 
I = 52 
Maka dapat ditentukan kelompok tingkat partisipasi masyarakat yaitu: 
1. Tingkat partisipasi rendah yaitu 1– 52 
2. Tingkat partisipasi sedang yaitu 53 – 104 
3. Tingkat partisipasi tinggi yaitu 105 – 156 
Setelah pengolahan data selesai, langkah selanjutnya adalah analisis 
data. Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis 
data statistik deskriptif, yaitu analisis yang mencoba menjelaskan dan 
menggambarkan pelaksanaan dan partisipasi serta kendala yang dihadapi 
oleh masyarakat dalam pelestarian hutan berdasarkan data-data yang ada. 
Data-data dalam penelitian ini ditampilkan melalui tabel-tabel frekuensi 




BAB IV  
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Deskripsi Wilayah Penelitian 
1. Letak dan Luas Wilayah 
Wilayah Dusun Ubah, Desa Pahauman secara administratif berada 
dalam lingkungan Kecamatan Sengah Temila. Desa Pahauman termasuk 
kedalam Kecamatan Sengah Temila Kabupaten Landak Kalimantan Barat. 
Berdasarkan letak geografisnya, wilayah Desa Pahauman terletak diantara 
109° 41´34, 88” BT - 109°47´, 05, 88” BT dan antara 0° 08´12, 88” LS - 
0°30´, 34, 16” LS. 
Secara administratif Dusun Ubah merupakan salah satu Dusun dari 
enam Dusun yang terdapat di Desa Pahauman. Dusun di Desa Pahauman 
terdiri dari Dusun Pahauman, Dusun Ubah, Dusun Bintang, Dusun Baet 
Kawan, Dusun Lenggot, Dan Dusun Jering. Desa Pahauman dibatasi 
wilayah-wilayah sekitarnya. Wilayah-wilayah yang berbatasan dengan 
Desa Pahauman yaitu:  
Sebelah Utara  : Berbatasan dengan Desa Sidas 
Sebelah Selatan : Berbatasan dengan Desa Sebatih 
Sebelah Timur : Berbatasan dengan Kecamatan Ngabang 

















Luas Desa Pahauman  150,90 km². Desa Pahauman digunakan 
sebagai tempat kedudukan Kantor Kecamatan Sengah Temila. Sejarah di 
tempatkannya Kantor Kecamatan di Desa Pahauman yaitu pada Zaman 
Belanda, Ibu Kota Kecamatan Sengah Temila berkedudukan di Sepatah 
dan wilayah ini adalah bagian dari Kawedanaan Landak, sehingga 
dihapuskan Kawedanaannya. Pada tahun 1948, Ibu Kota Kecamatan 
Sengah Temila oleh Demang atau Camat C.Y Impan dipindahkan 
kedudukannya yang sekarang di Pahauman, karena berada pada jalur jalan 
raya antara Kecamatan Mandor dan Kecamatan Ngabang. Desa Pahauman 
ke Kantor Kabupaten berjarak 40 km, sedangkan menuju Kantor propinsi 
berjarak sejauh 135 km. 
2. Topografi Desa Pahauman 
Dilihat dari reliefnya, maka Desa Pahauman terdiri dari dataran 
rendah. Dataran rendah digunakan masyarakat sebagai bancah (sawah), 
dan dataran tinggi biasanya masyarakat gunakan sebagai moton (ladang). 
Ada juga wilayahnya berawa-rawa seperti di daerah, Jering dan Lenggot. 
Sedangkan daerah Ubah dan Baet Kawan sebagian wilayahnya merupakan 
dataran rendah dan dataran tinggi. Dataran tinggi daerah Ubah terdapat di 
Gunung Semahung dimana masih terdapatnya hamparan hutan yang masih 
cukup luas sedangkan dataran tinggi di daerah wilayah Baet Kawan 




3. Penggunaan lahan 
Desa Pahauman merupakan Desa agraris, sehingga penggunaan 
lahannya sebagian besar untuk pertanian. Berdasarkan data monografi 
Desa, luas wilayah penggunaan tanah di Desa Pahauman adalah sebesar 
194, 96 Km² diantaranya adalah tanah sawah sebesar 9,00 km², tanah 
kering seluas 98,94 km², bangunan/pekarangan seluas 0,42 km², hutan 
negara 44,00 km², lainnya 42,60 km². Penggunaan lahan secara rinci dapat 
dilihat dalam Tabel 1. 
Tabel 1. Penggunaan Lahan Desa Pahauman 
No  Penggunaan lahan  Luas km² Persentase (%) 
1 Tanah sawah 9,00 4,62 
2 Tanah kering 98,94 50,75 
3 Bangunan/ pekarangan 0,42 0,21 
4 Hutan negara 44,00 22,57 
5 Lainnya  42,60 21,85 
 Jumlah  194,96 100 
Sumber: data monografi Desa Pahauman 2010 
Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa sebagian besar (50,75 
persen) penggunaan lahannya merupakan tanah kering. 
4. Kondisi Iklim 
Kehidupan mahluk hidup dipengaruhi oleh kondisi iklim. Mahluk 
hidup dapat tumbuh dan berkembang dengan baik, jika kondisi iklimnya 
sesuai. Komponen yang dibahas dalam penelitian ini meliputi temperatur, 





a. Temperatur  
Desa Pahauman umumnya adalah daerah tropis. Panas rata-rata 
mencapai pada siang hari antara 27 °C sampai dengan 29° C, 
seperti temperatur rata-rata daerah khatulistiwa. 
b. Curah hujan 
Curah hujan dalam setahun terakhir sedikit berkurang, 
sehingga memberikan gambaran pada usaha mata pencaharian 
penduduk pada umumnya adalah petani dalam keadaan baik dan 
dapat dikatakan berhasil, khususnya mata pencaharian petani 
sebagai penyadap karet (menoreh). Banyak sedikitnya curah hujan 
mempengaruhi dalam pemanfaatan lahan, sehingga dalam 
pemanfaatannya melakukan penyesuaian tanaman yang sesuai 
dengan kondisi daerah 
Tabel 2. Data Curah Hujan Desa Pahauman Dalam 10  
   Tahun Terakhir 
Bulan  2000 2001 2002 2003 2004 2005 2006 2007 2008 2009 Jmlh Rata-2 
Januari 405 330 408 400 474 228 221 163 367 147 3143 314,3 
Febuari  221 240 170 217 293 456 208 229 126 326 2486 248,6 
Maret 440 270 379 198 163 345 286 145 226 444 2896 289,6 
April  398 288 237 743 554 273 302 299 295 360 3749 374,9 
Mei  143 346 122 165 226 302 245 227 193 103 2072 207,2 
Juni  243 223 63 171 8 246 180 240 261 107 1742 174,2 
Juli  119 279 81 202 231 202 106 198 260 192 1870 187 
Agustus  224 45 13 96 36 150 187 344 353 47 1495 149,5 
September  302 387 141 298 240 339 68 159 229 68 2231 223,1 
Oktober  228 371 224 421 198 556 154 279 261 149 2841 284,1 
Nopember  439 468 177 481 384 398 409 291 368 410 3825 382,5 




Sumber: Dinas Perkebunan Dan Kehutanan Kabupaten Landak tahun 2009 
Berdasarkan Tabel 2 dapat diketahui bahwa: 
Jumlah rata-rata bulan basah adalah 11 bulan setiap tahun, rata-
rata bulan lengas adalah 0,5 (dibulatkan menjadi 1) bulan setiap tahun, 
dan rata-rata bulan kering adalah 0,5 (dibulatkan menjadi 1) bulan 
setiap tahun.  
c. Tipe Curah Hujan Schmidt – Ferguson 
Menurut Schmidt – Ferguson, agihan curah hujan rata-rata 
bulanan dapat dikelompokan sebagai bulan basah, bulan lembab, dan 
bulan kering. Untuk menentukan bulan-bulan basah, bulan lembab, 
bulan kering digunakan klasifikasi sesuai dengan yang digunakan oleh 
Mohr, yaitu:  
- Bulan basah (wet) adalah bulan yang curah hujannya lebih dari 
100 mm 
- Bulan lembab (moist) adalah bulan yang curah hujannya 60 – 100 
mm 
- Bulan kering (dry) adalah bulan yang curah hujannya <kurang 
dari 60 mm 
Prinsip penentuan tipe curah hujan daerah penelitian berdasarkan 
klasifikasi Schmidt – Ferguson dengan mempergunakan niai 
Jumlah  3518 3432 2425 3676 3075 3765 2775 2900 3210 2796 31572 3157,2 
Bln. Basah 12 11 9 11 10 12 11 12 12 10 110 11 
Bln. Lengas  0 0 2 1 0 0 1 0 0 1 5 0,5 




quotient (Q) yaitu memperbandingkan antara rata-rata bulan 
kering dengan bulan basah. Persamaan yang dipergunakan oleh 
Schmit – Ferguson adalah sebagai berikut: 
Q = jumlah rata − rata bulan keringjumlah rata − rata bulan basah  x 100% 
Nilai Q untuk menentukan tipe curah hujan suatu daerah menurut 
Schnit – Ferguson disajikan pada Tabel 3. 
Tabel 3. Nilai Q Tipe Curah Hujan Schmit – Ferguson 

















0 ≤ Q < 14,33 
14,33 ≤Q < 33,3 
33,3 ≤ Q < 60 
60 ≤ Q < 100 
100 ≤ Q < 167 
167 ≤ Q < 300 
300 ≤ Q < 700 










Besarnya nila Q di Desa Pahauman dengan rata-rata bulan kering 
1 dan rata-rata bulan basah 1 adalah: 
Q = jumlah rata − rata bulan keringjumlah rata − rata bulan basah x100% 
           Q = 1
11
x100% 




















   Berdasarkan perhitungan tersebut maka Desa Pahauman 
termasuk dalam tipe curah hujan A (sangat basah) atau dapat 
dijelaskan dengan gambar sebagai berikut: 
 
      0      1      2        3        4        5       6       7       8        9    10         11    12 0% 
Jumlah Rata-Rata Bulan Basah 




5. Komunikasi dan Transportasi 
Erat hubungannya dengan komunikasi dan transportasi ini adalah 
keadaan alam yang ada di Desa Pahauman dengan tempat-tempat yang 
penting. Jarak dari Desa Pahauman menuju Ibu Kota Propinsi Pontianak 
berjarak 137 km, jarak menuju Ibu Kota kabupaten Ngabang sejauh 40 
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Makam Pahlawan Sidas 16 km, Jarak menuju Sungai Pinyuh 87 km, jarak 
menuju Kecamatan Mandor 45 km, dan jarak menuju Sinakin 16 km. 
Tempat-tempat tersebut merupakan tempat yang letaknya strategis 
untuk penghubung daerah-daerah yang berada disekitarnya atau nama 
daerah-daerah yang mudah diketahui masyarakat lain. Selain sebagai 
penghubung daerah-daerah, tempat tersebut juga merupakan tempat 
berbelanja yang mudah dijumpai seperti pasar-pasar. 
Luas wilayah 150,90 km² dipandang dari segi komunikasi dan 
transportasi dapat dibagi kedalam wilayah yang terlewati jalan beraspal 
dan jalan setapak. Di Desa Pahauman ada beberapa daerah yang belum 
tersentuh oleh sarana prsarana yang memadai seperti daerah Baet Kawan, 
Jering dan Lengggot. Ketiga daerah ini jalan yang dilalui masih jalan 
tanah dan kecil dengan dasar jalan masih belum diaspal serta alat 
penerangan pun di wilayah ini seperti perusahaan listrik negara (PLN) 
belum masuk kecuali yang dimiliki oleh masyarakat secara sendiri-sendiri 
seperti generator itu pun hanya orang-orang tertentu saja. Keadaan tanah 
di wilayah ini  pada umumnya dataran rendah sehingga ketika hujan turun 
mudah sekali tergenang air.  
6. Fasilitas Pelayanan Pendidikan 
Desa Pahauman memiliki fasilitas pendidikan diantaranya teridri dari 




Khatolik terdapat satu unit yaitu yang terletak di Dusun Pahauman, 
terdapat enam unit sekolah dasar yang kepemilikikannya satu unit milik 
swasta dan lima unit lainnya negeri. Fasilitas pendidikan SMP terdapat 
sebanyak tiga unit milik swasta dan fasiltas SMA yang diantaranya dua 
unit milik swasta dan satu unit  milik negeri. 
7. Sarana Kesehatan 
Sarana kesehatan yang ada di Desa Pahauman terdapat sebanyak satu 
unit yaitu puskesmas. Puskesmas ini terletak di Dusun Pahauman. 
Puskemas Pahauman ini merupakan salah pusat pelayanan kesehatan yang 
ada di Kecamatan Sengah Temila karena letaknya yang strategis.  
8. Sarana Ibadah 
Tempat ibadah masyarakat yang ada di Desa Pahauman terdiri dari 
Gereja dan Masjid diantaranya terdapat satu unit Masjid, tiga unit Gereja 
Khatolik dan dua unit diantaranya Gereja Kristen Protestan.  
 
9. Keadaan Flora dan Fauna Desa Pahauman 
Tumbuh-tumbuhan (folra) yang menjadi potensi kekayaan hutan 
cukup besar dalam wilayah ini. Pengumpulan hasil hutan juga merupakan 
salah satu mata pencaharian penduduk.  
Keadaan fauna di wilayah Desa Pahauman beragam jenisnya, dan ada 




yang masih bisa dilihat di wilayah ini diantaranya seperti kelimpiau, 
burung enggang dan orang hutan, musang.  
B. Kondisi Demografi 
1. Jumlah dan Kepadatan Penduduk 
Berdasarkan data Monografi Desa Pahauman tahun 2009, jumlah 
penduduknya adalah 4. 620 orang yang terdiri dari 2.304  (49,87 persen) 
orang penduduk laki-laki dan 2.316 (50,13 persen) orang penduduk 
perempuan.  
Kepadatan penduduk dapat diartikan sebagai jumlah penduduk per 
satuan wilayah atau perbandingan antara jumlah penduduk disuatu 
wilayah dengan luas wilayah tersebut. Desa Pahauman mempunyai 
penduduk 4.620 jiwa dengan luas desa 150,90km², maka dapat diketahui 
kepadatan penduduk sebagai berikut: 
kepadatan Penduduk = 4620151  
   = 31 jiwa / km² 
Angka kepadatan penduduk kasar sebesar 31 berarti bahwa dalam satu 
kilometer persegi ditempati oleh 31 orang. 
2. Jumlah kepala keluarga 
Jumlah kepala keluarga di Desa Pahauman tediri dari enam dusun. 




Tabel 4. Jumlah Kepala Keluarga di Desa Pahauman 

























 Jumlah  931 100 
Sumber: data monografi Desa Pahauman 
Berdasarkan Tabel 4 data monografi jumlah kepala keluarga yang 
terdapat di Desa Pahauman sebagian besar adalah terdapat di Dusun 
Pahauman. Sebanyak 34,16 persen jumlah kepala keluarga Desa 
Pahauman terdapat di Dusun Pahauman.  
3. Penduduk Menurut Sex Ratio Desa Pahauman 
Berdasarkan data jumlah penduduk dapat di hitung rasio jenis kelamin. 
Rasio jenis kelamin merupakan perbandingan antara banyaknya penduduk 
laki-laki berbanding dengan banyaknya penduduk perempuan. Sex ratio 
dapat dihitung menggunakan rumus sebagai berikut: 
𝑠𝑟 = M XkF  
K: konstanta besarnya sama dengan 100 
M: jumlah laki-laki 




(Ida Bagoes Mantra, 2004: 66) 
Dari rumus diatas dapat dihitung Sex Ratio penduduk Desa 
Pahauman, sebaga berikut: 
Sex Ratio= jumlah laki−laki
jumlah perempuan 𝑥 100 
           𝑆𝑒𝑥 𝑅𝑎𝑡𝑖𝑜 = 2.304 
2.316  x 100 
                            = 99,48. 
Jadi Sex Ratio Desa Pahauman ada 99 ini berarti bahwa untuk setiap 
99 penduduk laki-laki berbanding dengan 100 penduduk perempuan 




C. Temuan Sasaran Penelitian  
1. Karakteristik Responden 
Responden dalam penelitian ini adalah kepala rumah tangga yang 
memanfaatkan hutan. Karakteristik responden yang akan diuraikan dalam 




status perkawinan, tingkat pendidikan responden, pekerjaan pokok dan  
pekerjaan sampingan responden.  
a. Umur Responden  
Menurut Ida Bagoes Mantra (1985: 43), umur merupakan 
unsur penting dalam demografi, perbedaan dalam aspek sosial 
ekonomi seperti masalah angkatan kerja, pertumbuhan penduduk 
dan masalah pendidikan. Umur dalam penelitian ini untuk 
mengetahui tingkatan umur responden. Usia responden dapat 
dilihat pada Tabel 5 berikut ini: 
Tabel 5. Umur Responden di Dusun Ubah 
No  Umur (Th) Frekuensi Persentase (%) 
1 < 35 2 4,4 
2 36 – 45 25 55,6 
3 46 -55 7 15,6 
4 >56 11 24,4 
 Jumlah 45 100 
Sumber : Data primer 2010 
Berdasarkan Tabel 5 bahwa sebagian besar responden (55,6 
persen) berumur 35 – 45 tahun dan sebagian kecil (4,4 persen) 
responden berumur 26 – 35. 
b. Jenis Kelamin 
Jenis kelamin dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui 
seberapa besar responden laki-laki dan seberapa besar responden 




diketahui laki-laki lebih banyak dari perempuan. Jumlah responden 
laki – laki 93,33 persen dan responden perempuan sebanyak 6,67 
persen.   
c. Tingkat Pendidikan Responden  
Tingkat pendidikan yang dimaksud dalam penelitian ini adalah 
pendidikan formal yang diperoleh responden di bangku sekolah 
walaupun tidak menuntut kemungkinan bahwa responden 
memperoleh pendidikan berupa pelatihan-pelatihan ketrampilan 
dalam bidang yang lain. Dalam penelitian ini diketahui bahwa 
responden mempunyai latar belakang yang bervariasi. 
Karakteristik responden berdasarkan tingkat pendidikan dapat 
dilihat pada Tabel 6. 
 
 
Tabel 6. Tingkat Pendidikan Terakhir Responden di 
  Dusun Ubah 





















 Jumlah  45 100 




Berdasarkan Tabel 6 dapat diketahui bahwa pendidikan 
responden sebagian besar (33,3 persen) adalah tamat SD. Tingkat 
pendidikan yang menduduki persentase terendah yaitu tamat 
perguruan tinggi/akademi yaitu sebesar 8,9 persen. 
d. Status Perkawinan 
Status perkawinan responden dalam penelitian ini yang 
dimaksud adalah status perkawinan responden mulai dari sudah 
kawin, belum kawin, tidak kawin atau yang berstatus duda maupun 
janda. Sebagian besar (95,56 persen) status responden kawin dan 
sebanyak 4,44 persen status perkawinan responden adalah janda. 
e. Pekerjaan Pokok Responden 
Pekerjaan pokok responden dalam penelitian ini meliputi 
petani, swasta, PNS/TNI/POLRI dan buruh. Karakteristik 
responden berdasarkan pekerjaan pokok akan dilihat dalam Tabel 
7. 





Sumber: Data primer 2010 
No  Mata pencaharian  Frekuensi Persentase(%) 
1 Petani  31 68,89 
2 Swata  4 8,89 
3 PNS/TNI/POLRI 4 8,89 
4  Buruh  6 13,33 




Berdasarkan data Tabel 7 dapat disimpulkan bahwa 
pekerjaan pokok responden yang memiliki persentase 
tertinggi adalah bekerja sebagai petani yaitu sebesar 68,89 
persen. Pekerjaan pokok responden yang paling sedikit 
yaitu sebagai PNS/TNI/POLRI dan swasta masing-masing 
sebanyak 8,89 persen.  
f. Pekerjaan Sampingan Responden 
Pekerjaan sampingan responden meliputi petani, swasta, buruh 
dan jasa serta tidak bekerja. 
Tabel 8. Pekerjaan Sampingan Responden 
No  Mata pencaharian sampingan  Frekuensi  Persentase (%) 
1 Petani  14 31,11 
2 Swasta  13 28,89 
3 Buruh  3 6,67 
4 Jasa  15 33,33 
 Jumlah  45 100 
Sumber: data primer 2010 
Berdasarkan Tabel 8 dapat disimpulkan bahwa pekerjaan 
sampingan responden yang tertinggi masih di dominasi mata 
pencaharian petani yaitu sebesar 33,33 persen. pekerjaan 
sampingan responden yang paling sedikit yaitu bekerja sebagai 
buruh sebanyak 6,67 persen.  
2. Aktivitas Masyarakat Dalam Pemanfaatan Hutan 




Tanaman pertanian yang dikembangkan masyarakat adalah bahan 
makanan seperti padi, jagung, ketela, kacang tanah, singkong dan 
sayur-sayuran serta lainnya.  
1) Kebiasaaan Masyarakat dusun ubah bertani di wilayah hutan 
Bertani di wilayah hutan merupakan salah satu kegiatan 
yang dilakukan oleh masyarakat untuk memenuhi kebutuhan 
hidupnya. Kebiasaan bertani di wilayah hutan sudah dilakukan 
secara turun – temurun.  
Responden sebagian besar penduduknya bermata 
pencaharian sebagai tani. 68,89 persen pertanian merupakan 
tulang punggung kehidupan responden. Wilayah Desa 
Pahauman khususnya Dusun Ubah wilayah yang masih 
memiliki hutan yang cukup luas. Kebiasaan masyarakat bertani 
di wilayah hutan dapat dilihat dalam Tabel 9. 
 
 
Tabel 9. Kebiasaan Masyarakat Dusun Ubah Bertani di 
Wilayah Hutan 




Selalu bertani di wilayah hutan 
Sering bertani di wilayah hutan 








 Jumlah  45 100 




Berdasarkan Tabel 9 dapat diketahui bahwa sebagian 
besar (44,45 persen) aktivitas responden kadang-kadang 
bertani di wilayah hutan. 
2) Jenis Tanaman Yang Ditanam Di Wilayah Hutan Dusun Ubah 
Kondisi wilayah di Dusun Ubah tentunya tidak akan 
sama dengan wilayah lain. Banyak sekali faktor yang 
mempengaruhi pertanian di wilayah hutan, sehingga 
masyarakat cenderung sekali mengembangkan tanaman 
tertentu saja. Berdasarkan hasil penelitian di Dusun Ubah jenis 
tanaman yang dikembangkan masyarakat lebih cenderung jenis 
tanaman bahan makanan. Bahan makan yang dikembangkan 
seperti tanaman padi, sayur-sayuran, ketela, kacang tanah, 
jagung dan singkong. 
3) Penyedian Bibit untuk aktivitas pertanian di Dusun Ubah 
Berdasarkan hasil penelitian dalam hal penyediaan bibit 
responden menyediakan bibit secara inidividu. Dari 45 
responden yang menyediakan bibit secara sendiri sebanyak 
86,67 persen. Responden yang menjawab tidak menyediakan 
bibit secara sendiri sebanyak 13,33 persen.  
Berdasarkan keterangan responden mengapa mereka 




pemerintah yang menyediakan masyarakat juga harus 
mengembalikan bibit tersebut ke pemerintah baik dengan 
menggunakan uang maupun dalam bentuk lain.  
Bibit bagi masyarakat tani adalah hal yang mutlak 
harus ada dan tersedia. Kadang-kadang bibit dapat disediakan 
sendiri oleh masyarakat tetapi ada juga masyarakat yang tidak 
dapat menyediakan bibit secara sendiri-sendiri. Berdasarkan 
hasil penelitian bahwa apabila mereka tidak dapat 
menyediakan bibit sendiri, bibit disediakan oleh pemerintah 
dan dapat disediakan secara kelompok.  
4) Pola Tanam Yang di Terapkan Masyarakat Dusun Ubah Dalam 
Bertani Di Wilayah Hutan 
Pertanian yang dilakukan oleh masyarakat Dusun Ubah 
sangat beragam. Pola tanam yang diterapkan biasanya 
tergantung dari keadaan lokasi tempat bertani. Berdasarkan 
hasil penelitian bahwa pola tanam yang diterapkan paling 
banyak yaitu rotasi tanaman.  
Rotasi tanaman dilakukan mengingat kondisi tanah 
yang kurang subur. Sebagian masyarakat melakukannya 
dengan sistem tumpang sari. Tumpang sari dilakukan  biasanya 




seperti tanaman padi dengan jagung, mentimun, dan terong 
asam.  
Masyarakat menanam secara serentak sedangkan 
tanaman yang dilakukan secara rotasi tanaman seperti ubi, 
jagung dan padi. Sehabis tanaman padi biasaya masyarakat 
menanam singkong atau jagung setelah panen selesai 
masyarakat kembali menanam padi atau tanaman lainnya. 
Bedasarkan hasil penelitian bahwa lokasi yang terdapat di 
Dusun Ubah sebagian wilayahnya adalah dataran rendah dan 
dataran tinggi. Dataran rendah biasanya digunakan masyarakat 
sebagai bancah (sawah) dan moton (ladang). 
5) Kendala – Kendala yang Dihadapi Responden di Dusun Ubah 
Dalam Bertani Di Wilayah Hutan. 
Masyarakat setempat dalam melakukan pertanian 
tentunya terdapat berbagai kendala-kendala. Semua responden 
(100 persen) mendapat kendala dalam hal bertani. Adapun 
kendala-kendala yang dihadapi responden dapat dilihat dalam 
Tabel 10. 
Tabel 10. Kendala-Kendala yang Dihadapi Responden di     
Dusun Ubah Serta Usaha Penanggulangannya.  
No  Bentuk kendala  Usaha mengatasinya  Jumlah  
























 Jumlah  45 
  
b. Aktivitas Perkebunan dan Kehutanan Responden di Dusun Ubah 
Tanaman perkebunan yang dikembangkan di Dusun Ubah berupa 
karet dan buah-buahan seperti durian, palutan, mentawai, rambutan, 
langsat. Hal ini disebabkan kondisi fisik tanah yang kurang subur, 
sehingga hanya jenis tanaman tertentu yang cocok dikembangkan di 
Dusun Ubah. Begitu pula halnya dalam bidang kehutanan, tanaman 
yang dikembangkan masyarakat Dusun Ubah berupa Mahoni, 
Sungkai, Akasia dan untuk tanaman hutannya seperti kayu Meranti,  
kayu Buliant atau kayu Ulin (taras), kayu Empedu, dan kayu Madang. 
1) Kebiasaan Masyarakat Berkebun Di Wilayah Hutan 
Berdasarkan hasil penelitian bahwa sebagian besar masyarakat 




merupakan tulang punggung kehidupan masyarakat khususnya 
perkebunan karet. Selain bertani masyarakat juga bekerja sebagai 
penyadap karet (menoreh). Pagi hari masyarakat bekerja sebagai 
penyadap karet dan pada siang hari masyarakat bekerja ke sawah 
(bancah) dan moton (ladang).  
2) Penyedian Bibit untuk aktivitas perkebunan di Dusun Ubah 
Berdasarkan hasil penelitian bahwa setengah lebih responden 
(68,89 persen) menyediakan bibit secara sendiri, dan sebagian 
kecil (31,11 persen) tidak disediakan sendiri. Responden tidak 
menyediakan bibit sendiri mendapat bibit dari berbagai pihak. 
Perolehan bibit dari berbagai pihak dapat dilihat dalam Tabel 11 




Tabel 11. Asal Bibit Tanaman 













 Jumlah  45 100 
Sumber: data primer 2010 
Berdasarkan tabel di atas dapat disimpulkan bahwa 




persen bibit disediakan oleh pemerintah, yang disediakan 
kelompok sebesar 22,22 persen, sedangkan lainnya responden 
memperoleh bibit berasal dari tanaman hutan sebanyak 37,78 
persen. Pengembangan kebun karet kebanyakan Desa 
Pahauman khusunya Dusun Ubah kebanyakan merupakan 
karet lokal yang bibitnya diambil dari tanaman hutan, 
sedangkan karet unggul biasanya disediakan oleh pemerintah 
atau kelompok, begitu juga dengan tanaman buah-buahan 
Durian, Langsat dan lainnya. 
3) Pola Tanam Yang Diterapkan Masyarakat Dusun Ubah Berkebun 
Di Wilayah Hutan 
Perkebunan yang dimiliki masyarakat mempunyai pola tanam 
yang beragam. Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan 
bahwa sebagian besar (84,44) responden dalam menanam 
menggunakan sistem tumpang sari sedangkan responden sebesar 
(15,45 persen) menggunakan pola tanam dengan sistem rotasi 
tanaman. Menurut keterangan dari responden, kebun yang 
ditumpang sarikan biasanya karet dengan buah-buahan serta 
termasuk di dalamnya tanaman kayu.  





Usaha kebun di dalam hutan tentunya banyak sekali kendala-
kendala yang dihadapi. Berdasarkan keterangan responden bahwa 
selalu ada kendala-kendala yang dihadapi dalam berusaha. Bentuk 
kendala yang mereka hadapi beragam sekali seperti halnya 
gangguan hewan, pembiayaan, lokasi yang terlalu jauh dengan 
tempat tinggal serta sarana prasarana yang kurang memadai.  
Mengatasi kendala-kendala tersebut tentu tidaklah mudah. 
Banyak upaya-upaya yang harus dilakukan masyarakat seperti 
halnya untuk mengatasi gangguan hewan masyarakat harus 
membuat perangkap-perangkap serta pemasangan racun. 
Sedangkan untuk mengatasi masalah dana masyarakat melakukan 
pinjaman serta membentuk kelompok-kelompok untuk 
penghematan biaya serta meringkan kerja.  
Masalah lokasi yang terlalu jauh dengan tempat tinggal ada 
sebagian masyarakat yang membuat gubuk untuk menginap atau 
berangkatnya lebih awal. Menurut keterangan Bapak Aginus yang 
pekerjaannya pada waktu pagi menoreh atau menyadap karet 
(motong) bahwa jarak lokasi saya menyadap karet harus 
menempuh sejauh lima kilometer dengan berjalan kaki, untuk 




Berdasarkan keterangan di atas dapat disimpulkan bahwa untuk 
mengatasi jarak yang terlalu jauh maka harus berangkat lebih awal. 
c. Perencanaan Dalam Pemanfaatan Hutan Di Dusun Ubah 
1) Kelembagaan Mayarakat di Dusun Ubah 
Kelembagaan masyarakat dalam aktivitas pemanfaatan hutan di 
dusun ini terdiri keberadaan kelompok tani dan kegiatan penyuluhan. 
a) Kelompok Tani 
Partisipasi masyarakat dalam kelompok tani pada penelitian ini 
terdiri dari keberadaan kelompok tani, kehadiran dalam pertemuan, 
yang diundang dalam pertemuan, penyebab ketidakhadiran dalam 
pertemuan, keududukan responden dalam lembaga dan dalam 
pertemuan, sering tidaknya responden terlibat dalam pembicaraan 
serta peran responden dalam setiap pertemuan.  
(1) Keberadaan Kelompok Di Dusun Ubah 
Keterlibatan masyarakat dalam dalam lembaga masyarakat 
sangat diperlukan agar kegiatan yang akan dilaksanakan secara 
bersama-sama dapat berjalan dengan lancar. Berdasarkan temuan 
penelitian semua responden mengetahui keberadaan kelompok 
tani di Dusun Ubah. Dusun Ubah memiliki dua kelompok tani 
yakni kelompok tani Semahung Raya Indah I dan kelompok tani 




setahun terakhir sering dilakukan pertemuan kelompok. 
Pertemuan biasanya diadakan oleh kelompok itu sendiri maupun 
diselenggarakan oleh pemerintah. 
(2) Masyarakat yang di undang Dalam Rapat  
Berdasarkan informasi yang diperoleh dari wawancara 
terhadap responden bahwa yang di undang dalam rapat tersebut 
adalah seluruh masyarakat serta seluruh anggota kelompok serta 
pengurus-pengurus kelompok saja. 
Tabel 12. Masyarakat yang diundang 













 Jumlah  45 100 
Sumber: data primer 2010 
Berdasarkan tabel di atas dapat disimpulkan bahwa 
sebagian besar responden menjawab di undang dalam rapat 
adalah seluruh anggota kelompok sebesar 48,89 persen, 
responden yang menjawab seluruh masyarakat yang di 
undang dalam pertemuan sebanyak 37,78 persen. 





Kehadiran dalam suatu pertemuan merupakan salah peran aktif 
yang dapat membantu terlaksananya suatu tujuan. Kehadiran 
responden dalam suatu pertemuan sangat diperlukan. Untuk 
mengetahui kehadiran responden dalam pertemuan dapat dilihat 
dalam Tabel 13 dibawah ini. 
Tabel 13. Kehadiran Responden Dalam Rapat 













 Jumlah  45 100 
 Sumber: data primer 2010 
Berdasarkan tabel di atas dapat disimpulkan bahwa kehadiran 
responden dalam pertemuan kelompok bervariasi. Sebagian 
besar responden (60 persen) sering mengikuti pertemuan. 
Kehadiran responden dipengaruhi oleh berbagai faktor seperti 
misalnya responden tidak tahu adanya pertemuan atau tidak ada 
waktu artinya jika pada waktu yang bersamaan ada kepentingan 
lain yang lebih penting dan tidak bisa ditinggalkan. Penyebab 
ketidakhadiran responden dalam pertemuan dapat dilihat dalam 
Tabel 14 di bawah ini. 
Tabel 14. Ketidakhadiran Responden Dalam Pertemuan. 





Tempatnya tidak terjangkau 











Sumber: data primer 2010 
Berdasarkan tabel diatas dapat disimpulkan bahwa 
penyebab ketidakhadiran responden dalam pertemuan sangat 
beragam. Penyebab ketidakhadiran responden sebagian besar 
(51,11 persen) disebabkan karena tidak tahu. Penyebab 
ketidakhadiran responden karena tidak ada waktu sebanyak 
42,22 persen. Ketidakhadiran responden guna mengetahui 
hasil rapat sangat beragam. Berbagai cara yang dilakukan 
responden dalam mencari informasi hasil pertemuan seperti 
lewat tetangga, saat penyuluhan, saat pertemuan dan lainnya. 
Ketidakhadiran responden dalam pertemuan untuk 





Tabel 15. Usaha responden mengetahui hasil rapat 













 Jumlah  45 100 




Berdasarkan tabel di atas dapat disimpulkan bahwa 
setengah lebih dari responden mengetahui hasil rapat lewat 
tetangga/teman yaitu sebanyak 66,67 persen. 
(4) Keterlibatan Responden Dalam Mengikuti Rapat 
Ikut terlibatnya responden dalam pembicaraan membantu 
proses berlangsungnya pertemuan. Terlibatnya responden dalam 
pertemuan dapat dilihat dalam Tabel 16 dibawah ini. 
Tabel 16. Keikutsertaan responden dalam pembicaraan 


















 Jumlah  45 100 
 Sumber: data primer 2010 
Berdasarkan Tabel 16 dapat disimpulkan bahwa 
sebagian besar responden (55,56 persen) kadang-kadang 
terlibat dalam pembicaraan. Responden yang menjawab tidak 
pernah ikut dalam pembicaraan memiliki persentase terendah 
yaitu sebanyak 2,22 persen. Selain keterlibatan responden 
dalam pembicaraan sangat diperlukan, peran responden dalam 
pembicaraan juga sangat dibutuhkan. Berperannya responden 




yang diinginkan. Peran responden dalam pembicaraan dapat 
dilihat dalam Tabel17 dibawah ini. 
Tabel 17. Peran Responden Dalam Pembicaraan. 

















 Jumlah  45 100 
 Sumber: data primer 2010 
Peranan responden dalam pembicaraan sangat beragam. 
Peran responden yang paling tinggi (40 persen) dalam 
pembicaraan tersebut hanya bertanya. Peran responden dalam 
pembicaraan paling sedikit yaitu sebagai pengambil keputusan 
bersama sebanyak 11,11 persen.    
b) Penyuluhan  
(1) Kegiatan Penyuluhan di dusun Ubah 
Penyuluhan merupakan suatu kegiatan yang terencana. Kegiatan 
penyuluhan Dusun Ubah dalam setahun dilakukan lebih dari tiga 
kali dalam setahun. Tujuan dari adanya penyuluhan ini untuk 
memberikan arahan kepada masyarakat bagaimana sebaiknya 
yang harus dilakukan masyarakat dalam aktivitas pemanfaatan 
hutan. Semua responden mengetahui adanya penyuluhan. 




(2) Ikut dalam penyuluhan  
Ikut serta dalam penyuluhan merupakan suatu perihal untuk 
mendapatkan informasi dari orang yang mempunyai kompetensi 
di bidangnya. Keikutsertaan responden dalam penyuluhan dapat 
dilihat dalam Tabel 18. 
Tabel 18. Keikutsertaan Responden Dalam Penyuluhan 
No  Keaktifan responden dalam 
penyuluhan 














  45 100 
Sumber: data primer 2010 
Berdasarkan tabel di atas dapat disimpulkan bahwa 
keikutsertaan responden yang memiliki persentase terbesar 
yaitu responden yang sering ikut dalam penyuluhan sebanyak 
66,67 persen. 
(3) Peranan Responden dalam Penyuluhan di Dusun Ubah 
Berperannya responden dalam kegiatan penyuluhan dapat 
membantu terlaksanannya penyuluhan dengan baik. Peranan 
responden dalam suatu kegiatan sangat dibutuhkan guna 
membantu atau adanya saling tukar informasi atau lainnya. 
Peranan responden dapat dilihat dalam Tabel 19. 




   di dusun Ubah  
No  keaktifan dalam 
penyuluhan 













 Jumlah  45 100 
  Sumber: data primer 2010 
Berdasarkan tabel di atas dapat disimpulkan bahwa peran 
serta responden dalam penyuluhan sangat bervariasi. Responden 
yang memberikan usul dalam penyuluhan tersebut sebanyak 31,11 
persen, responden yang bertanya dalam penyuluhan tersebut 
sebanyak 33,33 persen, dan responden perannya sebagai pendengar 
saja yaitu sebanyak 35,56 persen.  
d. Pelaksanaan Dalam Pemanfaatan Hutan Di Dusun Ubah 
1) Aktivitas Menanam Yang Dilakukan Responden Di Dusun 
Ubah 
Menanam merupakan suatu kebiasaan masyarakat yang ada di 
Dusun Ubah, Desa Pahauman. Menanam tanaman dapat dilakukan 
secara individu maupun kelompok. Sebelum menanam masyarakat 
mengadakan pertemuan untuk menentukan kapan harinya waktu 
menanam dimulai. Setelah ditemukannya kesepakatan kapan hari, 
tanggal, dan bulan waktunya menanam, masyarakat mengadakan 




Tujuan masyarakat mengadakan ritual ini adalah agar tanaman 
yang mereka tanam tidak terganggu. Ritual yang rutin masyarakat 
laksanakan khusus pertanian tanaman padi. Sebelum ritual 
dilaksanakan masyarakat belum boleh melakukan penanaman 
maupun membuka lahan. 
a) Aktivitas Menanam Dalam Satu Tahun 
Kebiasaan masyarakat menanam dilakukan pada bulan-
bulan tertentu. Berdasarkan hasil penelitian masyarakat 
biasanya menanam pada bulan April dan bulan September. 
Menanam dalam satu tahun dapat dilakukan dua kali atau 
lebih. Sebagian besar responden (86,67 persen) menanam 
dalam setahun sebanyak dua kali. 
b) Membuka Lahan yang Dilakukan Masyarakat Di Dusun 
Ubah 
Pembukaan lahan merupakan langkah awal untuk 
memulai aktivitas dalam menanam, agar lingkungan tetap 
terjaga perlu memperhatikan cara membuka lahan. 
Sebagian besar responden (75,56 persen) membuka lahan 
dengan cara membakar sesudah hasil penebangan kering. 
Lahan yang masyarakat buka sebagian besar responden 




menghasilkan.  Berdasarkan keterangan salah satu 
responden lewat wawancara sekilas bahwa di Dusun ini 
jarang sekali membuka lahan yang masih produktif, artinya 
lahan yang masih menghasilkan.  
c) Cara Penanaman  
Menanam memerlukan ketentuan-ketentuan yang harus 
diikuti berdasarkan keadaan lokasi/tempat akan 
dilakukannya menanam. Keberhasilan dalam menanam 
diperlukan cara/prosedur dalam penanaman. Sebagian 
besar responden (95,46 persen) cara menanam dilakukan 
berdasarkan tegak lurus terhadap kemiringan lereng. 
Sebagian besar responden melakukan pertanian secara 
berpindah-pindah. Sebagia besar responden (75,56 persen) 
melakukan pertanian secara berpindah-pindah. 
Lahan tempat responden melakukan penanaman sangat 
bervariasi. Lahan tempat masyarakat bertani dapat dilihat 








     Bertani  di Dusun Ubah 













 Jumlah  45 100 
Sumber: data primer 2010 
Sebagian besar responden (70,79 persen) bertani 
dengan lahan miring landai. Kemiringan yang demikian 
tentu ada langkah-langkah tertentu yang harus dilakukan. 
Tindakan yang dilakukan responden untuk mengatasinya 
seperti membuat teras-teras meskipun lebih banyak 
responden lain menjawab dengan membiarkan saja kondisi 
lahan tersebut. 
d) Pemilihan Tanaman Berdasarkan Kemiringan Lereng 
Tempat responden melakukan penanaman sangat 
beragam sehingga perlu adanya pemilihan jenis tanaman 
sesuai dengan kemiringan lerengnya. Contohnya untuk 
tanaman karet kurang cocok ditanam untuk daerah yang 
mudah tergenang air/rawa. Sebagian besar responden 
(75,56 persen) kadang-kadang saja melakukan pemilihan 
tanaman berdasarkan kemiringan lerengnya.  




Dalam pengerjaannya dapat dilakukan berbagai cara 
oleh responden. Hampir semua responden (71,11 persen) 
pengerjaannya dilakukan secara sendiri dan sebagian kecil 
responden (28,89 persen) secara berkelompok. Cara 
pengerjaan berkelompok memerlukan jumlah beberapa 
orang sehingga dapat dimulainya pekerjaan. Pembentukan 
Kelompok diperlukan beberapa orang. Keberadaan jumlah 
kelompok dapat dilihat dalam Tabel 21. 
Tabel 21. Jumlah Anggota kelompok 




< 4 orang 
5 – 6 orang 







 Jumlah  45 100 
 Sumber: data primer 2010 
Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa 
sebagian besar reponden (40 persen) jumlah anggota dalam 
kelompok sebanyak 5 - 6 orang. 
f) Keterlibatan Dalam Penanaman  
 Keterlibatan penanaman tanaman dapat keluarga sendiri 
maupun orang lain. Berdasarkan temuan penelitian bahwa 
sebagian besar responden (88,89 persen) yang terlibat 
dalam penanaman adalah keluarga sendiri. Tanaman yang 




sayur-mayur, kacang tanah dan jagung. Tanaman 
perkebunan adalah tanaman karet dan buah-buahan. 
Tanaman kayu adalah tanaman Angkaras, kayu ulin, 
Mahoni, Sungkai, dan Akasi/Albasia.  
 Keluarga terdiri dari anak, istri, serta anggota kelurga 
lain yang tinggal bersama. Keluarga respoden yang terlibat 
dalam menanam sebanyak 33,33 persen adalah istri, 
sebanyak 4,45 adalah anak, dan sebanyak 51,11 persen 
yang terlibat adalah anak dan istri dan keterlibatan anggota 
keluarga lain yaitu sebanyak 11,11 persen. 
 Selain keluarga tentunya juga responden melibatkan 
orang lain. Sebagian besar responden (51,11 persen) orang 
lain yang terlibat dalam penanaman adalah tenaga upahan 
dan sebanyak 48,89 persen orang lain yang terlibat adalah 
sukarela dalam kelompok. 
 Menanam tentu ada kendala-kendala yang dihadapi. 
Adapun bentuk kendala yang responden hadapi dalam 
penamanan seperti banyak tanaman yang mati, cuaca yang 
tidak dapat diprediksi, curah hujan yang terlalu tinggi, serta 
masalah dana. Usaha yang dilakukan untuk mengatasi 




responden seperti tanaman yang mati responden melakukan 
penggantian atau menyulam dengan tanaman yang baru, 
sedangkan masalah dana responden melakukan 
peminjaman dan membentuk kelompok-kelompok untuk 
meringankan biaya.  
2) Aktivitas Merawat Tanaman yang Dilakukan Masyarakat 
Dusun Ubah 
 Merawat tanaman merupakan kebiasaan masyarakat 
setelah penanaman. Di Dusun Ubah, Desa Pahauman sehabis 
tanam responden merawat tanaman yang di tanam baik itu 
dilakukan sendiri maupun berkelompok. Sendiri apabila tanaman 
yang dirawatnya tidak terlalu luas dan responden tersebut 
berkeinginan untuk mengerjakannya sendiri. Berkelompok apabila 
tanaman yang di tanam cukup luas dan responden melakukannya 
dalam berkelompok untuk membantu meringankan pekerjaan.  
 Berdasarkan keterangan responden bahwa kegiatan 
yang dilakukan secara berkelompok dilaksanakan dua kali dalam 
seminggu. Tanaman yang dirawat khususnya untuk pertanian 
seperti padi, singkong, jagung, kacang tanah dan sayur-mayur. 




seperti: durian, langsat, rambutan. Tanaman kayu yang dirawat 
seperti Albasia/Akasia, kayu Ulin, Angkaras, Mahoni dan Sungkai. 
 Merawat tanaman juga masyarakat selalu mengadakan 
ritual, yang dinamakan dengan nabo uma (ritual yang dilakukan 
ditengah sawah atau ladang). Tujuan nabo uma ini adalah akan 
memulai masyarakat membersihkan/merawat tanaman dengan 
maksud agar penyakit/hama tidak mengganggu tanaman/tidak 
terganggu. 
a) Merawat Tanaman Yang Ditanam 
 Responden dalam merawat tanaman selalu menemui 
adanya tanaman yang mati. Untuk mengatasi hal tersebut 
responden melakukan penggantian tanaman. Kebiasaan 
responden melakukan penggantian tanamanTabel 22. 
Tabel 22. Penggantian Tanaman Yang Mati 













 Jumlah  45 100 
Sumber: data primer 2010 
 Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa 
sebagian besar Responden (46,67 persen) selalu mengganti 
tanaman apabila mati. Sebanyak 40 persen responden sering 




b) Perawatan Tanaman Yang Dilakukan Masyarakat Di Dusun 
Ubah 
Merawat tanaman dapat dilakukan secara individu maupun 
secara berkelompok. Berdasarkan keterangan responden bahwa 
yang paling banyak merawat tanaman dalam pengerjaannya 
yaitu secara sendiri. Responden sebagian besar (84,44 persen) 
mengerjakannya secara sendiri. 
Jumlah dalam satu kelompok responden tergantung dari 
masing-masing kelompok. Banyak sedikitnya jumlah anggota 
tidak menjadi patokan dalam sebuah kelompok. Jumlah dalam 
satu kelompok responden dapat dilihat dalam Tabel 23. 
Tabel 23. Jumlah Orang Dalam Satu Kelompok 





< 2 orang 
3 – 4 orang 
5 – 6 orang 









 Jumlah  45 100 
Sumber: data primer 2010 
 Berdasarkan informasi yang diperoleh dari wawancara 
terhadap responden bahwa jumlah responden dalam 
berkelompok sangat bervariasi. Sebagian besar responden 




empat orang. Jumlah tenaga kerja responden yang paling 
sedikit yaitu satu – dua orang sebanyak 6,67 persen. 
c) Menjaga Tanaman dari Kerusakan 
Menjaga tanaman tentunya menghindari tanaman dari 
kerusakan. Berdasarkan keterangan responden melalui 
wawancara bahwa apabila ada tanaman yang dirusak oleh 
orang lain maka akan diberikan sanksi kepada orang yang 
merusak tanaman. Sanksi yang diberikan dapat berupa sifatnya 
teguran hingga sanksi adat, tergantung seberapa besar 
kerusakan tanaman yang dilakukan oleh orang tersebut. 
d) Kendala-Kendala yang Dihadapi Responden Dalam Perawatan. 
Kendala-kendala yang dihadapi responden dalam merawat 
tanaman bervariasi. Menurut keterangan responden melalui 
wawancara, bentuk kendala yang dihadapi responden dalam 
aktivitasnya seperti masalah biaya, gangguan yang susah 
diberantas, mahalnya obat-obatan dan pupuk. 
Usaha yang dilakukan responden untuk mengatasi kendala 
tersebut seperti masalah hama, responden melakukan 
penyemprotan, responden yang menghadapi masalah beaya 
yaitu melakukan pinjaman dan membentuk kelompok-




mahalnya obat-obatan dan pupuk responden mengambil secara 
kredit.  
3) Aktivitas Masyarakat Dalam Memanen Hasil Tanaman 
Hasil yang dipanen dalam pemanfaatan hutan seperti kayu, 
buah-buahan, padi, ketela, singkong, kakao, kemiri serta tanaman 
lainnya. Sama halnya dengan waktu menanam, saat akan 
mengambil hasilnya masyarakat juga mengadakan ritual khusus 
sebelum hasil panen diambill. Tujan dari diadakannya ritual adalah 
untuk bapadah ka jubata kade talino dah mao na´ap panennya dan 
minta barakat ka jubata supaya asil nang dita´ap badakah. 
Sebelum ritual diadakan masyarakat tidak boleh mengambil hasil 
panennya. 
a) Pengambilan Hasil Tanaman Yang Ditanam 
Pengambilan hasil tanaman dapat diambil secara 
langsung oleh responden sendiri mapun orang lain. 
Sebagian besar responden (68,89 persen) selalu memanen 
hasil tanaman yang ditanam. Sebagian kecil responden 
(31,11 persen) sering memanen hasil tanamannya. 
berjumlah 31,11 persen.  
 




Berdasarkan informasi yang diperoleh dari wawancara 
terhadap responden, mengambil hasil pertanian dibutuhkan 
waktu sekitar rata-rata diatas dua bulan. Mengambil hasil 
perkebunan dibutuhkan waktu rata-rata sekitar diatas 1,5 
tahun, dan mengambil hasil kayu dibutuhkan waktu cukup 
lama yaitu diatas 10 tahun. 
c) Pengambilan Kayu  
Kayu yang akan diambil tergantung dari besar kecilnya 
kayu dan bahkan umurnya. Menurut keterangan responden 
kayu yang akan diambil hendaknya yang sudah berumur, 
agar nantinya kayu yang digunakan tersebut awet dan tahan 
lama, sehingga diperlukan cara yang baik untuk mengambil 
kayu. Sebagian besar responden (73,33 persen) mengambil 
hasil kayu yang usianya sudah tua. Sebagian kecil 
responden (26,67 persen) mengambil kayu yang usianya 
agak tua.  
d) Penggantian Kayu Yang Diambil 
Penggantian kayu sehabis ditebang untuk menghindari 
kelangkaan kayu atau agar persediaan kayu tidak habis. 
Kebiasaan responden mengganti kayu sehabis ditebang 




Tabel 24. Penyertaan Tanaman Kayu Baru  
Sehabis Ditebang 













 Jumlah  45 100 
Sumber: data primer 2010 
Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa 
sebagian besar responden (48,89 persen) kadang-kadang 
saja mengambil kayu disertai dengan tanaman yang baru. 
Sebanyak 24,44 persen responden selalu mengambil kayu 
disertai tanaman yang baru. Sebanyak 26,67 persen 
responden mengambil kayu disertai dengan tanaman yang 
baru. 
e. Pemanfaatan Hasil 
1) Pertanian 
Tanaman pertanian yang dikembangkan di Dusun Ubah hanya 
tanaman tertentu saja seperti padi, jagung, ketela, singkong, 
kacang tanah, serta-sayuran. Hal ini disebabkan karena kondisi 
fisik tanah yang kurang mendukung, sehingga hanya jenis tanaman 
pertanian tertentu yang dapat dikembangkan. 
 




Hasil pertanian yang diambil seperti padi, jagung, 
sayur-sayuran, ketela, singkong dan kacang. Hasil 
pertanian yang diambil dapat dikonsumsi maupun dijual.  
b) Warga lain yang mengambil hasil pertanian 
Berdasarkan informasi yang diperoleh melalui 
wawancara terhadap responden bahwa, pengambilan hasil 
pertanian yang bukan milik sendiri warga lain tidak boleh 
mengambilnya. Jika boleh tentu ada ketentuan-ketentuan 
yang harus dilakukan seperti meminta izin terlebih dahulu. 
Semua responden mengetahui perlunya izin dalam 
mengambil hasil pertanian yang bukan milik mereka tanpa 
terkecuali itu milik bersama atau tanaman hutan seperti 
rebung, pakis, dan tanaman hutan lain pengambilannya 
tidak memerlukan izin. 
2) Perkebunan 
Tanaman perkebunan yang dikembangkan di Dusun Ubah 
merupakan tanaman keras dan buah-buahan. Hal ini disebabkan 
oleh kondisi fisik tanah, sehingga hanya jenis tanaman tertentu 
yang cocok dibudidayakan. Beberapa tanaman perkebunan yang di 
kembangkan di Dusun Ubah seperti karet, tengkawang, kakao, 




rambutan, mentawai, palutan. Hasil durian biasanya sampai di 
ekspor keluar negeri seperti Malaysia. 
Cara pengambilan durian yang dilakukan masyarakat di Dusun 
Ubah pun cukup unik, masyarakat tidak langsung memetiknya 
langsung dari pohonnya, tetapi masyarakat harus menunggu durian 
tersebut matang dan jatuh sendiri baru diambil. Tanaman durian 
hanya bisa tumbuh didataran tinggi dan lokasinya pun cukup jauh 
sehingga waktu musim durian tiba masyarakat membuat pondok-
pondok dilokasi tempat duriannya masing-masing. 
a) Mengambil hasil perkebunan  
Hasil perkebunan yang dapat diambil seperti karet, 
kakao, buah-buahan, tengkawang, kemiri, rambutan, 
kelapa, cempedak. Hasil perkebunan yang diambil oleh 
responden dapat dikonsumsi maupun dijual. Sebagian besar 
responden (75,56 persen) hasil perkebunan dijual. Sebagian 
kecil responden (24,44 persen) hasil perkebunan 
dikonsumsi. 
b) Warga lain yang mengambil hasil perkebunan  
Berdasarkan informasi melalui wawancara terhadap 
responden bahwa setiap warga tidak boleh mengambil hasil 




warga harus perlu izin terlebih dahulu kepemilik 
perkebunan tersebut kecuali tanaman hutan warga bebas 
mengambilnya. Kebun dapat dimiliki secara sendiri 
maupun kelompok. Dimiliki secara kelompok dinamakan 
parenean.  
3) Hasil Hutan 
Tanaman yang dikembangkan seperti tanaman Akasia, 
Empedu, Buliant, Madang, Meranti, Sungkai, dan Angkaras.  
a) Mengambil hasil kayu 
Hasil kayu yang diambil seperti Empedu, Meranti, 
Madang, Buliant, Albasia, serta kayu lain digunakan 
terutama untuk kebutuhan sendiri seperti perumahan. 
Sebagian besar responden (86,67 persen) kayu untu 
kebutuhan sendiri. Sebagian kecil responden (13,33 persen) 
kayu diambil untuk di jual. 
b) Warga lain yang mengambil hasil kayu 
Berdasarkan informasi melalui wawancara terhadap 
responden bahwa setiap warga tidak boleh mengambil hasil 
kayu yang bukan milik mereka, kalau pun boleh harus 
meminta izin terlebih dahulu kepada pemiliknya.  





Modal merupakan faktor yang paling penting dalam segala 
usaha yang dijalankan. Besar kecilnya modal mempengaruhi 
responden dalam memanfaatkan hutan. Modal yang besar 
kemungkinan untuk tidak menyulitkan responden dalam mengatasi 
berbagai kendala yang timbul. 
Berdasarkan keterangan responden bahwa dalam pemanfaatan 
hutan responden (100 persen) selalu mengeluarkan biaya. Biaya 
yang dikeluarkan tergantung dari besar kecilnya usaha yang 
responden buka. Sebagian besar responden (84,44 persen) 
mengeluarkan biaya lebih dari Rp. 1.000.000,00. Sebagian kecil 
responden (15,56 persen) mengeluarkan biaya Rp 750.000,00 – 
Rp. 1.000.000,00. 
2) Tenaga Kerja 
Faktor tenaga kerja merupakan salah satu faktor yang 
mempengaruhi dalam memanfaatkan hutan. Ketersedian tenaga 
kerja memudahkan untuk membantu memperluas besarnya dalam 
memanfaatkan hutan sebanyak-banyaknya. 
 
 




Asal tenaga kerja dapat dari keluarga sendiri maupun 
orang lain. Berdasarkan keterangan responden melalui 
wawancara bahwa asal tenaga responden kebanyakan 
berasal dari keluarga sendiri sedangkan lainnya berasal dari 
orang lain. Sebagian besar responden (80 persen) tenaga 
kerjan berasal dari keluarga sendiri. Sebagian kecil 
responden (20 persen) tenaga kerja berasal dari orang lain. 
b) Tenaga orang lain 
Tenaga kerja yang memerlukan orang lain terdiri dari 
tenaga upahan maupun tenaga sukarela dalam kelompok. 
Setengah lebih responden (53,33 persen) tenaga orang lain 
sebagai tenaga upahan. Responden sebanyak 46,67 persen 
menggunakan tenaga orang lain sebagai tenaga upahan.  
g. Partisipasi Masyarakat Dalam Pemanfaatan Hutan. 
Partisipasi masyarakat dalam pemanfaatan hutan secara lestari 
sangat dibutuhkan. Aspek-aspek kunci pembangunan berkelanjutan 
meliputi pemberdayaan masyarakat lokal, swasembada dan keadilan 
sosial. Banyak alasan dapat diberikan untuk menyertakan masyarakat 
dalam pengelolaan lingkungan dan sumberdaya. Salah satu yang 
cocok diterapkan adalah melibatkan masyarakat. Tinggi rendahnya 




keberadaan hutan, sehingga dalam penelitian ini perlunya untuk 
mengetahui tingkat partisipasi masyarakat.  
Tabel 25. Penetapan Skoring Dalam Partisipasi Masyarakat Dalam 
Pemanfaatan Hutan Secara Lestari Di Desa Pahauman Kecamatan Sengah 
Temila Kabupaten Landak Kalimantan Barat. 
No  Aspek  Aspek penilaian  Skor rata-rata  
1 Aktivitas pertanian  a. Penyediaan bibit 
b. Bertani diwilayah hutan 
3,6 
2,88 
2 Aktivitas perkebunan dan 
kehutanan  
a. Penyediaan bibit 
b. Kepemilikan di wilayah hutan 




3 Perencanaan  a. Organisasi  
b. Pengadaan rapat  
c. Peran dalam rapat 
d. Kehadiran dalam rapat 
e. Keikutsertaan dalam pembicaraan 
f. Keterlibatan dalam diskusi 
g. Penyuluhan  
h. Ikut dalam penyuluhan  










4 Menanam  a. Cara membuka lahan 
b. Lahan yang di buka 
c. Biaya yang dikeluarkan 
d. Lahan miring 
e. Sifa lokasi  







5 Merawat  a. Merawat tanaman 
b. Mengganti tanaman 
c. Biaya yang dikeluarkan 





6 Mengambil hasil hutan  a. Mengambil hasil hutan 
b. Kayu yang diambil 




7 Pemanfaatan hasil 
pertanian  
a. Mengambil hasil pertanian 
b. Pertanian yang diambil 




8 Pemanfaatan hasil 
perkebunan  
a. Mengambil hasil 
b. Perkebunan yang diambil 




9 Pemanfaatan hasil 
kehutanan  
a. Mengambil hasil 
b. Kayu yang dimabil 




   Jumlah  121,34 




  Setelah diketahui hasilnya secara keseluruhan, maka nilai tersebut 
dimaksukan ke dalam klasifikasi tingkat partisipasi yang telah 
ditetapkan.  
Klasifikasi tingkat partisipasi masyarakat adalah sebagai berikut: 
1. Tingkat partisipasi rendah yaitu 1 – 52 
2. Tingkat partisipasi sedang 53 -  104  
3. Tingkat partisipasi tinggi 105 – 156 
  Berdasarkan Tabel 25 dapat disimpulkan bahwa partisipasi 
masyarakat dalam pemanfaatan hutan secara lestari ini mempunyai 
tingkat partisipasi tinggi karena memiliki nilai rerata akhir 121, 34 
nilai partisipasi tersebut merupakan nilai keseluruhan dalam setiap 
pertanyaan yang diberikan skor masing-masing. Tingkat partisipasi 
tinggi ini dapat dilihat bahwa masih berfungsinya hutan yang menjadi 
tulang punggung kehidupan masyarakat. Dalam hutan masyarakat 
mencari nafkah untuk kebutuhan hidupnya. Tingginya partisipasi 
masyarakat ini kemungkinan diakibatkan oleh aktivitas masyarakat 
dalam pemanfaatan nya masih secara tradisional serta masihnya 
kentalnya adat istiadat yang dipercayai masyarakat setempat sehingga 
mengurangi pemanfaatan hutan, kemudian masih di yakini adanya oleh 





BAB V. KESIMPULAN DAN SARAN 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan tentang partisipasi 
masyaraakat dalam pemanfaatan hutan secara lestari di Desa Pahauman 
khususnya Dusun Ubah, maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 
1. Penduduk memanfaatkan hutan yang ada untuk aktivitas pertanian, 
perkebunan dan kehutanan. 
2. Responden dalam memanfaatkan hutan mendapat dukungan dari keluarga 
sendiri maupun masyarakat setempat. 
3. Responden dalam memanfaatkan hutan sering sekali mendapat kendala-
kendala dalam memanfaatkan hutan. 
4. Faktor-faktor yang menjadi penghambat responden dalam pemanfaatan 
hutan secara lestari di Dusun Ubah yaitu masalah kesuburan tanah, curah 
hujan/intensitas hujan tinggi, kurangnya biaya, serta gangguan hewan. 
5. Hasil yang dapat diambil dari pemanfaatan hutan seperti hasil pertanian 
dapat berupa bahan makanan, sayur-sayuran, jagung, singkong, kacang 
tanah. Hasil perkebunan yang diambil dapat berupa karet, buah-buahan 




Hasil kehutanan kayu yang diambil dapat berupa kayu Madang, Empedu, 
Buliant (Taras), Meranti, Akasia, Mahoni, Sungkai. 
6. Dalam aktivitasnya masyarakat tidak terlepas dari kebiasan-kebiasan 
mereka seperti menanam, merawat serta mengambil hasil tanaman 
mereka. 
7. Partisipasi masyarakat dalam pemanfaatan hutan secara lestari ini 
mempunyai tingkat partisipasi tinggi karena memiliki nilai rerata akhir 
121, 34 nilai partisipasi tersebut merupakan nilai keseluruhan dalam setiap 
pertanyaan yang diberikan skor masing-masing. 
B. Saran 
Kepada  masyarakat Desa Pahauman khususnya Dusun Ubah dianjurkan agar: 
1. Tetap mempertahan cara-cara pemanfaatan yang tidak merusak 
lingkungan 
2. Tidak membuka hutan secara semena-semena 
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Intsrumen Untuk Pertanyaan Responden 
PARTISPASI MASYARAKAT DALAM PEMANFAATAN HUTAN 
KEMASYARAKATAN SECARA LESTARI DI DESA PAHAUMAN  
KECAMATAN SENGAH TEMILA KABUPATEN LANDAK  
KALIMANTAN BARAT. 
I. IDENTITAS RESPONDEN 
1. Nama:...... 
2. Umur:...... 
3. Jenis kelamin 
a. Laki-laki 
b. Perempuan 
4. Pendidikan formal yang ditamatkan 
a. Tidak tamat sekolah dasar 
b. Sekolah dasar 
c. SMP 
d. SMA/SMK 
e. Perrguruan tinggi 
5. Status perkawinan 















c. Buruh  
d. Jasa 
e. Tidak bekerja  
II. MACAM KEGIATAN 
A. Aktivitas pertanian 




d. Tidak pernah 
 
9. Jenis tanaman apa yang bapak/ibu tanam? 
a. Sayur-sayuran 
b. Bahan makan 
c. Lainnya 
10. Apakah bapak/ibu yang menyediakan bibit? 
a. Ya 
b. Tidak 
11. Kalau tidak darimanakah bibit tersebut? 
a. Pemerintah 
b. Kelompok 
c. Lainnya (sebutkan) 
12. Bagaimana pola tanam yang bapak/ibu terapkan? 
a. Tumpang sari 
b. Rotasi tanaman 
13. Jika tumpang sari, jenis tanaman apa yang bapak/ibu tanam? 
............. 




15. Jika ya, dalam bentuk apa? 
.......... 






B. Aktivitas perkebunan 
17. Apakah bapak/ibu mempunyai kebun didalam hutan? 
a. Ya 
b. Tidak 
18. Jika ya, jenis tanaman apa yang bapak/ibu tanam? 
....................... 
19. Apakah bapak/ibu yang menyediakan bibit? 
a. Ya 
b. Tidak 
20. Kalau tidak, darimanakah bibit tersebut? 
a. Pemerintah 
b. Kelompok 
c. Tanaman hutan 
d. Lainnya  
21. Bagaimana pola yang bapak/ibu terapkan? 
a. Tumpang sari 
b. Rotasi tanaman 
22. Kalau tumpang sari, jenis tanaman apa yang bapak/ibu tanam? 
....... 




24. Jika ya, dalam bentuk apa? 
.......... 
25. Bagaimana mengatasi kendala tersbebut? 
......... 
C. Aktivitas kehutanan 




27. Apakah di dusun ini terdapat organisasi-orgasisasi? 
a. Ya 
b. Tidak 







29. Siapa yang mengadakan rapat? 
..................... 
30. Jika ya, siapa saja yang diundang dalam rapat tersebut? 
a. Seluruh masyarakat 
b. Pengurus-pengurus kelompok 
c. Seluruh anggota kelompok 
d. Lainnya 









d. Tidak pernah 





d. Tidak pernah 
34. Apakah keterlibatan bapak/ibu dalam diskusi tersebut? 




35. Jika tidak pernah hadir, hal apa yang menyebabkan bapak/ibu tidak hadir 
dalam pertemuan tersebut? 
a. Tidak tahu 
b. Tempatnya tidak terjangkau 





36. Jika tidak pernah hadir, darimana bapak/ibu mengetahui hasil rapat 
tersebut? 
a. Teman/tetangga 
b. Saat penyuluhan 
c. Saat pertemuan 
d. Lainnya 
37. Apakah dalam kegiatan tersebut pernah ada penyuluhan? 
a. Ya 
b. Tidak 
38. Siapa yang melakukan penyuluhan? 
a. Pemerintah 
b. Lembaga swasta 
c. Lainnya (sebutkan) 
39. Berapa kali penyuluhan dalam satu tahun? 
a. ≥3 kali 
b. 2 kali 
c. 1kali 
d. Tidak pernah 




d. Tidak pernah 
41. Apakah peran bapak/ibu dalam penyuluhan tersebut? 






42. Kapan (hari, minggu, bulan) waktu bapak/ibu menanam? 
........ 
43. Berapa kali dalam satu tahun bapak/ibu menanam? 
a. 1 kali 
b. 2 kali 
c. 3 kali 




44. Bagaimana cara bapak/ibu membuka lahan? 
a. Membakar sesudah hasil penebangan kering 
b. Menebang tanaman yang tidak dikehendaki 
c. Menebang tanaman yang masih produktif 
d. Lainnya 
45. Lahan yang mana bapak/ibu buka? 
a. Hutan yang sudah tidak mengahasilkan 
b. Hutan yang kurang manfaatnya 
c. Hutan yang masih manfaatnya 
d. Lainnya  
46. Bagaimana cara penanamannya? 
a. Tegak lurus terhadap kemiringan lereng 
b. Searah dengan lereng 
47. Bagaimana kemiringan lahan tempat bapak/ibu bertani? 
a. Datar 
b. Miring landai 
c. Curam 
d. Sangat curam 
48. Jika miring langkah apa saja yang bapak/ibu lakukan? 
a. Membuat teras-teras 
b. Dibiarkan saja 
49. Bagaimana sifat lokasi bapak/ibu menanam? 
a. Menetap 
b. Berpindah  
50. Apakah dalam penanaman bapak/ibu melakukan pemilihan jenis tanaman 




d. Tidak perna 
51. Bagaimana cara pengerjaannya? 
a. Sendiri 
b. Kelompok (bersama) 
52. Kalau kelompok, berapa orang dalam satu kelompok? 
a. 1 – 2 orang 
b. 3 – 4 orang 




d. ≥6 orang 
53. Siapa saja yang terlibat dalam kegiatan penanaman tersebut? 
a. Keluarga 
b. Orang lain 




c. Istri + anak 
d. Anggota keluarga lain 
55. Jika orang lain, sebagai apakah orang tersebut? 
a. Tenaga upahan 
b. Sukarela dalam kelompok 
c. Lainnya (sebutkan) 




d. Tidak pernah 
57. Jika ada, dalam bentuk apa? 
........... 








d. Tidak pernah 
60. Pernahkah tanaman yang bapak/ibu tanam mati? 
a. Ya 
b. Tidak 







d. Tidak pernah 
62. Bagaimana cara perawatannya/pemeliharaannya/menjaga? 
a. Sendiri 
b. Kelompok  
63. Kalau kelompok, berapa orang dalam satu kelompok? 
a. 1 – 2 orang 
b. 3 – 4 orang 
c. 5 – 6 orang 
d. ≥ 6 orang 
64. Siapa saja yang terlibat dalam perawatan atas tanaman yang ditanam 
tersebut? 
a. Keluarga  
b. Orang lain 
65. Jika keluarga sendiri, siapa saja yang turut serta dalam kegiatan menanam 
tersebut? 
a. Istri 
b.  Anak 
c. Istri + anak 
d. Anggota keluarga lain 
66. Jika orang lain, sebagai apakah orang tersebut? 
a. Tenaga upahan 
b. Sukarela dalam kelompok 
c. Lainnya (sebutkan) 
67. Bagaimana tindakan bapak/ibu kalau ada yang merusak tanaman yang 
bapak/ibu tanam? 
a. Memberi sanksi 
b. Dibiarkan saja 




d. Tidak pernah 
69. Jika ada, dalam bentuk apa? 
........... 
70. Bagaimana mengatasi kendala tersebut? 
............ 









72. Untuk mengambil hasil pertanian, berapa lama waktu yang dibutuhkan 
dari masa menanam hingga panen? 
.............. 
73. Untuk hasil perkebunan, berapa lama waktu yang dibutuhkan dari masa 
menanam hingga panen? 
................ 
74. Untuk mengambil hasil kayu, berapa lama waktu yang dibutuhkan dari 
masa menanam hingga panen? 
......... 
75. Untuk pengambilan kayu, bagaimana cara penebangannya? 
a. Yang usianya sudah cukup tua 
b. Yang usianya agak tua 
c. Yang usianya masih muda 
d. Lainnya  




d. Tidak pernah  
V. PEMANFAATAN HASIL 
A. Pertanian  
77. Apakah bapak/ibu pernah mengambil hasil pertaniannya? 
a. Ya 
b. Tidak 
78. Apa saja yang diambil dari hasil pertanian yang ditanam? 
......... 
79. Untuk apa hasil pertanian diambil? 
a. Konsumsi 
b. Dijual 







81. Kalau boleh, apakah perlu izin? 
a. Ya 
b. Tidak 
82. Kalau tidak boleh, mengapa? 
............ 
B. Perkebunan  
83. Apakah bapak/ibu pernah mengambil hasil perkebunannya? 
a. Ya 
b. Tidak 
84. Untuk apa hasil perkebunan diambil? 
a. Konsumsi 
b. Dijual 




86. Kalau boleh, apakah perlu izin? 
a. Ya 
b. Tidak 
87. Kalau tidak boleh, mengapa? 
........... 
C. Kehutanan  
88. Apakah bapak/ibu pernah mengambil hasil kayu? 
a. Ya 
b. Tidak 
89. Untuk apa kayu diambil? 
a. Untuk kebutuhan sendiri 
b. Untuk dijual 
c. Lainnya (sebutkan) 
90. Apakah setiap warga boleh mengambil kayu yang bukan milik mereka? 
a. Ya 
b. Tidak 
91. Kalau boleh, apakah perlu izin? 
a. Ya 
b. Tidak 





VI. FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI 
A. Modal 
93. Apakah bapak/ibu mengeluarkan beaya dalam pemanfaatan hutan? 
a. Ya 
b. Tidak  
94. Berapa beaya yang bapak/ibu keluarkan dalam memanfaatkan hutan? 
a. Rp. 250.000.00 – Rp. 500.000.00 
b. Rp. 500.000.00 – Rp. 750.000.00 
c. Rp. 750.000.00 – Rp. 1000.000.00 
d. ≥ Rp. 1.000.000.00 
95. Darimanakah asal modal dari beaya yang bapak/keluarkan dalam aktivitas 
pemanfaatan hutan? 
a. Milik sendiri 
b. Pinjaman 
c. Pinjaman Bank 
d. KUD 
e. Lainnya 
96. Dimanfaatan untuk apa modal tersebut? 
a. Penanaman 
b. Pemeliharaan 
c. Pengolahan lahan 
d. Pembelian bibit 
e. Pengambilan hasil  
(untuk soal 104 dan 105, jawaban boleh memilih dari satu). 
B. Tenaga kerja 
97. Darimanakah asal tenaga kerja? 
a. Keluarga 
b. Orang lain 
98. Jika, orang lain sebagai apakah orang tersebut? 
a. Tenaga upahan 
b. Sukarela dalam kelompok 
















Daftar Pertanyaan Yang Diberikan Skor Untuk Menilai Partisipasi Dalam 
Pemanfaatan Hutan Secara Lestari. 








1. Apakah bapak/ibu yang menyediakan bibit? 
a. Ya 
b. Tidak 















dan kehutanan  
3. Apakah bapak/ibu yang menyediakan bibit? 
a. Ya 
b. Tidak 




d. Tidak pernah 














Perencanaan  6. Apakah di dusun ini terdapat organisasi-orgasisasi? 
a. Ya 
b. Tidak 

























d. Tidak pernah 
10. Jika hadir, apakah bapak/ibu terlibat dalam 




d. Tidak pernah 
11. Apakah keterlibatan bapak/ibu dalam diskusi tersebut? 













d. Tidak pernah 
14. Apakah peran bapak/ibu dalam penyuluhan tersebut? 



































Menanam  15. Bagaimana cara bapak/ibu membuka lahan? 
a. Membakar sesudah hasil penebangan kering 
b. Menebang tanaman yang tidak dikehendaki 
c. Menebang tanaman yang masih produktif 
16. Lahan yang mana bapak/ibu buka? 
a. Hutan yang sudah tidak mengahasilkan 
b. Hutan yang kurang manfaatnya 












17. Apakah bapak/ibu mengeluarkan beaya dalam 
pengerjaannya? 
a. Ya 
b. Tidak  
18. Jika miring langkah apa yang bapak/ibu lakukan? 
a. Membuat teras-teras 
b. Dibiarkan saja 
19. Bagaimana sifat lokasi bapak/ibu menanam? 
a. Menetap 
b. Berpindah  
20. Apakah dalam penanaman bapak/ibu melakukan 



























d. Tidak pernah 




d. Tidak pernah 




24. Bagaimana tindakan bapak/ibu kalau ada yang merusak 
tanaman yang bapak/ibu tanam? 
a. Memberi sanksi 








































d. Tidak pernah  
27. Untuk pengambilan kayu, bagaimana cara 
penebangannya? 
a. Yang usianya sudah cukup tua 
b. Yang usianya agak tua 













hasil pertanian  




29. Untuk apa hasil pertanian diambil? 
a. Konsumsi 
b. Dijual 
30. Apakah setiap warga boleh memanen hasil pertanian 
yang bukan milik mereka? 
a. Ya 
b. Tidak 
























33. Untuk apa hasil perkebunan diambil? 
a. Konsumsi 
b. Dijual 
34. Apakah setiap warga boleh mengambil hasil perkebunan 
yang bukan milik mereka? 
a. Ya 
b. Tidak 




























37. Untuk apa kayu diambil? 
a. Untuk kebutuhan sendiri 
b. Untuk dijual 
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